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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 






Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 





KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 




Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 






Al-hamdulillahi rabbil alamin segala puji kepada Allah Tuhan 
semesta alam. Shalawat serta salam atas junjungan Nabi kita Rasulullah 
Muhammad SAW, keluarga beliau , sahabat-sahabatnya dan para 
pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman. 
KKN REGULER ini merupakan salah satu program studi yang 
tercantum di dalam kalender akademik yang wajib dilaksanakan oleh 
setiap mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di 
bangku perkuliahan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Pelaksanaan kegiatan program kerja KKN REGULER ini tidak 
terlepas dari bantuan dan bimbingan semua pihak, mulai dari tahap awal 
hingga selesai program kerja. Untuk itu melalui tulisan ini kami 
mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Camat ERA BARU beserta jajarannya. 
2. Bapak Kepala Desa EraBaru beserta jajarannya. 
3. Bapak Juhanis,S.Sos, MM  selaku Pembimbing yang sering 
memberikan masukan kepada kami dalam menjalankan tugas 
kami selama berada di lokasi KKN 
4. Para Kepala Lingkungan Dusun Bonto Kunyi, Appatalange, 
Lurayya, Erasa, dan Batu Santung 
5. Bapak Baharuddin dan keluarga selaku  tuan rumah posko kami 
atas kesediaanya menerima kami sebagai anggota keluarga serta 
selalu memberikan saran dan nasehat kepada kami selama KKN 
berlangsung. 
6. Tokoh masyarakat, tokoh agama, kader dan pemuda serta seluruh 
warga masyarakat Desa Erabaru dan semua pihak yang telah 
membantu kegiatan KKN REGULER  hingga selesai dengan 
baik. 
“Tak ada gading yang tak retak”. Maka dari itu kritik yang 
membangun dari para pembaca sangat kami harapkan demi 
kesempurnaan karya kami selanjutnya. 
Akhirnya, semoga buku ini bisa bermanfaat bagi para pembaca 
pada umumnya dan juga bermanfaat bagi penyusun pada khususnya. 
 
       Samata, 30 Mei 2017 
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Puji syukur kepada Allah S.W.T yang telah mencurahkan 
nikmat dan Taufiknya kepada kita semua, sehingga kita bisa berdiri 
tegak di atas bumi ini adalah berkat ridho dan Rahmat-Nya. Salam 
Sejahtera kita khaturkan kepada junjungan besar kita Rasulullah 
SAW yang telah meletakkan fondasi kehidupan sosial masyarakat 
religius yang cukup terkenal sepanjang sejarah peradaban manuisa. 
Itu semua terlihat jelas ketika ia mampu membangun negara 
Madinah sekitar 14 Abad yang lalu di Jazirah Arabia.   
Saya mengucapkan terima kasih atas pengabdian tulus yang 
telah dilakukan oleh tujuh mahasiswa Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar angkatan 54 di Desa Era Baru. Mereka 
betul-betul telah menunjukkan eksistensinya sebagai mahasiswa, 
agent of change (agen perubahan), social of control (control sosial) and 
moral of chorus (moral yang bagus). Agen perubahan telah mereka 
mulai dari pada diri mereka sendiri, karena tidak mungkin para 
pengabdi sebelum turun ke masyarakat tidak merubah diri mereka 
sendiri, begitupun dengan Kontrol sosial dan moral yang bagus. 
Ini semua bagian yang tidak pernah terpisahkan dari jiwa dan raga 
mereka, karena ideal dari pada KKN adalah mengabdikan dan 
mendedikasikan segenap ilmu yang telah mereka peroleh untuk 
dijewantahkan di tengah kehidupan masyarakat. 
Selama dua bulan mereka berada di Era Baru, mereka 
pernah menghadapi tantangan dan rintangan selama menjalankan 
pengabdian, itu semua adalah sebuah bentuk daripada  cinta 
Tuhan sekaligus ujiannya untuk menantang jiwa-jiwa 
mahasiswanya untuk mampu menerobos setiap masalah yang 
mereka hadapi, disitulah jati diri mahasiwa akan diperjuangkan, 
inilah yang telah ditunjukan oleh sepuluh mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar di desa Era Baru, mereka telah menerobosnya 
dengan cara dan inovasi mereka sendiri, karena saya juga pernah 
mengalaminya dulu ketika menjadi mahasiswa, terlebih masalah 
dana dan biaya untuk kesuksesan proses program kerja yang telah 
diseminarkan. Saya kira seperti inlah sejatinya mahasiswa, yang 
telah menunjukan identitas, dan jati diri mereka di tengah 
kehidupan masyarakat desa Era Baru.  
Semoga semua kerja keras, perjuangan, dan usaha yang kita 
lakukan selama ini, bernilai ibadah di sisi-Nya.  
       
           Dosen Pembimbing 
     
 
 
                                                  H.M. Juhanis, S.Sos., MM. 







A. Dasar Pemikiran  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu kegiatan perkuliahan 
dan kerja lapangan yang merupakan pengintegrasian dari pendidikan dan 
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat oleh 
mahasiswa secara pragmatis, berdimensi luas melalui pendekatan 
interdisipliner, komprehensif, dan lintas sektoral. 
Sebagai bentuk pengabdian kepada Masyarakat (PPM), KKN 
wajib diikuti oleh mahasiswa program strata 1 (S1). Bagi mahasiswa, 
KKN bertujuan untuk a) memperoleh pengalaman belajar yang berharga 
melalui keterlibatan dalam masyarakat secara langsung menemukan, 
merumuskan, memecahkan dan menanggulangi permasalahan 
pembangunan secara pragmatis dan interdisipliner; b) dapat memberikan 
pemikiran berdasarkan ilmu, teknologi, dan seni dalam upaya 
menumbuhkan , mempercepat serta mempersiapkan kader-kader 
pembangunan; dan c) memperoleh dan mentranformasikan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dari dan kepada warga masyarakat 
dalam memecahkan masalah pembangunan secara pragmatis melalui 
pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan lintas sektoral. 
Sedangkan, bagi perguruan tinggi KKN, bertujuan untuk a) 
menghasilkan sarjana pengisi teknostruktural dalam masyarakat yang 
lebih mengahayati kondisi, gerak, dan permasalahan yang kompleks yang 
dihadapi oleh masyarakat dalam melaksanakan pembangunan; b) 
meningkatkan hubungan dengan Pemerintah daerah, Instansi Teknis, 
dan masyarakat sehingga dapat lebih berperan dalam menyelesaikan 
kegiatan pendidikan serta penelitian dengan tuntutan nyata dari 
masyarakat yang sedang membangun. 
Sasaran KKN adalah (1) masyarakat umum, (2) sekolah, (3) 
lembaga/instansi, dan (4) industri atau kelompok usaha tertentu. KKN 
dilaksanakan tiga kali dalam setahun, yaitu KKN semester ganjil, genap, 
dan khusus. 
KKN yang diselenggarakan ada dua jenis, yaitu KKL-PPL 
Terpadu untuk mahasiswa program kependidikan dan KKN masyarakat 
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untuk program nonkependidikan. KKN-PPL Terpadu diselenggarakan 
di sekolah dengan menyinergikan antara kegiatan KKN dan praktik 
mengajar. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, KKN masyarakat dapat 
berupa KKN Reguler, KKN Ternatik, dan KKN PPM. Secara Umum 
orientasi kegiatan KKN adalah berupa pembinaan, pembelajaran, dan 
pemberdayaan masyarakat agar kelompok sasaran menyadari potensi 
yang dimiliki dan kemudian mampu mengembangkannya. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada hakikatnya merupakan 
perwujudan dari salah satu dharma perguruan tinggi, yakni pengabdian 
kepada masyarakat, yang bersifat lintas disiplin (interdisipliner) dan 
merupakan komponen keilmuan, teknologi dan seni secara aplikatif guna 
membantu kehidupan masyarakat, utamanya di pedesaan. Dengan KKN 
diharapkan para mahasiswa(i) dapat membantu masyarakat dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan yang dihadapi sesuai kehidupan masing-
masing. Melalui KKN ini pula mahasiswa dapat membantu 
merealisasikan program-program pemerintah dalam rangka 
melaksanakan pemerataan pembangunan di pedesaan. 
1.     Undang-Undang Pendidikan 
             Sesuai dengan tujuan Negara Republik Indonesia seperti 
tercantum dalam alinea ke empat Pembukaan UUD 1945, pemerintah 
Indonesia antara lain berkewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa, 
maka pada pasal 31 ayat (1) UUD 1945 dinyatakan bahwa tiap-tiap 
warga Negara berhak mendapat pengajaran. Untuk maksud itu, UUD 
1945 mewajibkan pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
suatu sistem pengajaran nasional yang diatur dalam UU (pasal 31 ayat 2). 
               Sistem pendidikan nasional yang diatur dalam UUD No 
2/1989 menetapkan bahwa  pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya  yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki budi pekerti yang luhur, 
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani, rohani berkepribadian 
yang mantap, mandiri serta bertanggungjawab. 
2.    Tujuan Pendidikan 
               Dalam rangka tercapainya tujuan Pendidikan Nasional yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam berbagai dimensi kehidupan, 
olehnya itu mahasiswa sebagai salah satu komponen bangsa ikut 
bertanggung jawab terhadap terselenggaranya pendidikan nasional yang 
mengarah kepada terbentuknya insan pembangunan yang memiliki 
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kepribadian yang mantap sebagaimana yang tertuang dalam Tri Darma 
Perguruan Tinggi. 
             Mahasiswa sebagai masyarakat ilmiah menjadi salah satu 
harapan bagi pemerintah baik dalam menyusun program pembangunan 
maupun dalam pelaksanaannya, sehingga setiap institusi senantiasa 
melakukan pengabdian di masyarakat untuk mendapatkan bahan 
masukan yang dijadikan acuan dalam pengembangan disiplin ilmu di 
setiap institusi. 
            Peranan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata diharapkan mampu 
mengubah pola pikir masyarakat desa yang relatif statis menuju ke arah 
pemikiran yang dinamis agar mampu hidup terencana dalam arti yang 
luas dan maju sederajat dengan kehidupan masyarakat di kota. 
3.   Tri Darma Perguruan Tinggi 
              Kuliah Kerja Nyata sebagai penjabaran dari Tri Darma 
Perguruan Tinggi yaitu darma yang ketiga yakni pengabdian masyarakat 
dalam arti luas terhadap pembangunan nasional. Mahasiswa sebagai 
subjek yang terlibat langsung dalam kegiatan kemasyarakatan serta 
mampu menalarkan secara detail pada kenyataan sosial yang terjadi di 
sekitarnya dan secara bersama-sama melaksanakan pembangunan yang 
bertujuan mengubah pola pikir masyarakat yang sedang berkembang.  
              Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka mahasiswa perlu 
dibekali ilmu pengetahuan praktis yang penerapannya dapat dirasakan 
oleh masyarakat terutama di pedesaan. Oleh karena itu untuk 
mengantisipasi setiap tantangan yang terjadi maka dalam praktek 
pelaksanaannya merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu.  
Kuliah kerja nyata didasarkan pada falsafah pendidikan yang 
didasarkan pada undang-undang dasar 1945 dan undang-undang nomor 
20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional  menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana 
belajar dan proses pembelajaran agar pesrta didik secara aktif 
mengembagnkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
muliya, serta keteramppilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara . 
Dalam rangka mengenal catur dharma perguruan tinggi 
muhammadiyah. Kuliyah kerja nyata merupakan bagian intergral dari 
kurikulum pendidikan tinggi. Penetapan ini didasarkan pada amanat 
presiden republik indonesia pada februari 1972. Yang menganjurkan dan 
mendorong setiap mahasiswa bekerja di desa dalam jangka waktu 
tertentu untuk tinggal dan membantu masyarakat pedesaan memecahkan 
masalah pembangunan sebagai bagian dari kurikulumnya. 
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Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi Pendidikan, 
Penelitian dan pengabdian pada masyarakat merupakan satu kesatuan 
yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
merupakan suatu kegiatan yang sudah diprogramkan oleh suatu lembaga 
perguruan tinggi.  
Dengan demikian Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 
implementasi dari salah satu amanat Tri Darma Perguruan Tinggi  yaitu 
Pengabdian pada masyarakat serta implementasi dari ilmu pengetahuan 
yang di dapat selama berada di meja kuliah. Karena dimana kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) memiliki  manfaat dan tujuan yang sangat 
besar bagi kelangsungan kehidupan masyarakat, sehingga program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) akan mendapatkan  pengetahuan serta 
pengalaman langsung yang di dapat oleh mahasiswa selama mengikuti 
proses Kuliah Kerja Nyata (KKN) tersebut. 
Di samping itu Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat memberikan 
kontribusi yang nyata bagi masyarakat dalam berbagai bidang ilmu, 
seperti bidang sosial, budaya, bidang keagamaan maupun dalam bidang-
bidang yang lain sehingga program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat 
menyentuh langsung dengan masyarakat serta membantu program 
pemerintah daerah. 
Oleh sebab itu program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat 
memberikan manfaat yang di rasakan secara langsung oleh masyarakat, 
sehingga program-program yang di lakukan dalam proses Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) dapat memberikan konstribusi dalam kehidupan 
masyarakat setempat karena di mana dari berbagai program yang di 
laksanakan selama menjalankan Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah 
program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, sehingga 
program tersebut dapat di rasakan secara langsung  hasilnya oleh 
masyarakat itu sendiri. 
Hal ini berdasarkan materi pendidikan dan kebudayaan yang 
menyatakan bahwa:  
1. Pendidikan tinggi harus merupakan bagian integral dari usaha-
usaha pembangunan     
nasional maupun regional.  
2. Pendidikan tinggi harus merupakan penghubung antara dua 
yaitu ilmu pengetahuan dan  
tekhnologi dengan masyarakat. 
3. Menciptakan serta memadukan relevansi antara program studi, 
terutama perangkat  
administrasi kurikulum dengan keadaan yang nyata. 
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Dalam hal ini mahsiswa calon sarjana selalu di identikkan 
dengan guru pengajar ataupun dosen yang selalu berhubungan dengan 
dunia pendidikan. Yang memberikan sumbangsi dan tenaganya untuk 
mengajar dan membimbing, relaitas yang terjadi bahwa mahasiswa selain 
sebagai tenaga pengajar mereka juga harus mampu bersosialisasi dengan 
masyarakat di lingkungan sekitar pembuktian bahwa ilmu yang di dapat 
bisa di rasakan oleh masyarakat sekitar tanpa harus di identikkan dengan 
dunia pendidikan yang formal tetapi harus mampu memberikan dedikasi 
kepada masyarakat.  
Fakta, bahwa masyarakat minoritas ada yang tidak mampu 
untuk mengikuti jenjang pendidikan formal karena berbagai faktor 
penghambat salah satunya masalah ekonomi, dampaknya masyarakat 
tidak bisa membaca, sehingga akan merembet pada pendidikan anak 
yang tidak berpendidikan sehingga tidak mampu mencerdaskan generasi-
generasi yang akan menjadi estafet   bangsa. Selain itu juga dari kuliyah 
kerja nyata ini juga mahasiswa harus mampu memberikan solusi atas 
semua rentetan permasalahan yang terjadi, yaitu dengan di terjunkan 
secaralangsung dilapangan agar mahasiswa bisa memberikan ide 
kreatifnya terhadap permasalahan yang terjadi. 
KKN merupakan suatu kegiatan yang di rasa penting, baik bagi 
mahasiswa maupun bagi masyarakat. Bagi mahasiswa, KKN merupakan 
aktivitas belajar yang dilakukan lintas keilmuan dalam menggali, 
menghayati dan mencari solusi masalah-masalah pembangunan 
masyarakat di pedesaan. Bagi masyarakat desa, KKN diharapkan dapat 
memberikan semangat baru untuk menggerakkan pembangunan desa. 
Mahasiswa setelah sarjana adalah unsur yang paling sadar dalam 
masyarakat. Jadi fungsi lain yang harus diperankan mahasiswa adalah 
sifat kepeloporan dalam bentuk dan proses perubahan masyarakat.  
Karenanya kelompok mahasiswa berfungsi sebagai duta-duta 
pembaharuan masyarakat atau “agen of change”. Kelompok mahasiswa 
dengan sifat dan watak tersebut diatas adalah generasi muda yang harus 
mempersiapkan diri untuk menerima estafet kepemimpinan bangsa dari 
generasi sebelumnya pada saat yang akan datang, mereka bukan 
tradisionalis akan tetapi sebagai “duta-duta pembaharuan sosial” dalam 
pengertian harus menghendaki perubahan yang terus-menerus ke arah 
kemajuan yang dilandasi oleh nilai-nilai kebenaran.  
Mahasiswa pada hakikatnya harus siap memikul tanggung jawab 
yang besar dalam melaksanakan fungsi generasinya sebagai kaum muda 
terdidik. Mereka harus sadar akan kebaikan dan kebahagiaan masyarakat 
hari ini dan masa depan. Karena itu dengan sifat dan wataknya yang 
kritis itu mahasiswa dan masyarakat berperan sebagai “kekuatan moral” 
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atau moral forces yang senantiasa melaksanakan fungsi “sosial kontrol”. 
Untuk itulah maka kelompok mahasiswa harus merupakan kelompok 
yang luas dari kepetingan apapun kecuali kepentingan kebenaran dan 
objektifitas demi kebaikan dan kebahagiaan masyarakat hari ini dan masa 
depan. 
Program pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan 
pengamalan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) yang 
dilakukan oleh Perguruan Tinggi secara melembaga melalui metode 
ilmiah, yakni langsung kepada masyarakat yang membutuhkan, guna 
menyukseskan pembangunan dan pengembangan kemampuan manusia. 
Sejarah singkat KKN merupakan satu aset yang lahir dari saham 
mahasiswa dalam menyukseskan pembangunan. 
Adapun pelaksanaan KKN yang kami laksanakan di Desa 
Erabaru Kec. Tellulimpoe, Kab. Sinjai, Alhamdulillah berjalan lancar. 
Sambutan masyarakat dan pemerintahan desa cukup hangat. Hal ini 
dapat dilihat dengan hubungan baik antara personil KKN UIN Posko 
Desa Erabaru dengan aparat desa dalam  hal kerja sama administrasi, 
maupun yang sifatnya hubungan emosional yang cukup erat. Berbagai 
program kerja pun telah kami laksanakan yang telah disesuaikan dengan 
kondisi di lokasi. Untuk penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan pada bab 
selanjutnya. 
 
B. Gambaran Umum Desa Era Baru 
        Desa Era Baru merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Tellulimpoe kabupaten Sinjai terletak di bagian Timur ibu kota 
Kecamatan Tellulimpoe, secara geografis Desa Era Baru dinilai stretegis. 
Terbentuknya Desa Era Baru adalah Pemekaran dari Desa Pattongko 
pada tahun 1985 dan pemberian Nama tersebut oleh Arung Pattongko, 
Karaeng Bagong dan disepakati oleh Tokoh – Tokoh  Sehingga lahirlah 
nama Desa Era Baru yang terbentuk pada masa Orde Baru. 
Berdasarkan letak geografis wilayah, Desa Era Baru berada di 
dataran rendah, berbukit dan tinggi wilayah sekitar 5.000 meter dari 
permukaan laut, dengan batas – batas sebagai berikut : 
 Sebelah utara                : Desa Sukamaju 
 Sebelah Timur      : Desa Pattongko 
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 Sebelah Selatan             : Desa Batu Nilamung, Kec. Kajang   
Kab.Bulukumba 
 Sebelah Barat                    : Desa Tellulimpoe 
   Desa Era Baru terletak di bagian Timur ibu kota Kecamatan 
Tellulimpoe dengan jarak kurang lebih 6 Kilometer dari ibu kota 
kecamatan dan berada di bagian selatan ibu kota Kabupaten Sinjai 
dengan jarak tempuh kurang lebih 27 Kilometer, Desa Era Baru 
terdiri dari Empat Dusun dengan luas wilayah 11, 32 Kilometer. 
Dan pada tahun 2016 Desa Era Baru dimekarkan Menjadi 5 dusun 
yaitu Bontokunyi,Erasa,Luraya,Batu santung,dan Appatalange  yang 
merupakan pecahan dari dusun Bontokunyi dan Batu Santung 
meskipun sekarang Belum dinyatakan secara resmi. 
C. PERMASALAHAN 
    Berdasarkan hasil Survei yang telah di lakukan penulis 
melalui wawancara dengan perangkat desa dan tokoh 
masyarakat setempat. Ditemukan Beberapa Permasalahan di 
antaranya: 
1. Masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang 
pentingnnya membudayakan membaca  
2. Masih renggangnya hubungan antar masyarakat desa. 
3. Masih kurangnya kepedulian masyarakat dalam 
menjaga kebersihan Lingkungan. 
4. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam pembersihan 
area sekitar lingkungan Desa. 
5. Jarangnya diadakan lomba untuk anak-anak dalam 
bidang keagamaan. 
6. Masih kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 
masalah pendidikan. 
7. Masih kurangnya sopan santun anak-anak dalam 





D. Konpetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
 Syahbuddin merupakan seorang mahasiswa jurusan Akuntansi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang berfokus pada penguasaan 
laporan keuangan, Laporan Realisasi Anggaran dan Audit. Sehingga, 
fokus kompetensi tersebut sangat berguna dalam pertimbangan dan 
keputusan penilaian atas penyusunan RPJM Desa. Selain itu, ia memiliki 
keterampilan di bidang olahraga seperti bulu tangkis dan tenis meja. 
Imam Mulghalib  merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
berfokus pada bidang keilmuan IPA. Memiliki keterampilan di bidang 
olahraga seperti bola volley. 
Ulfa Fauziah merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi yang di 
milikinya adalah dalam bidang Matematika, selain itu bekerja sebagai 
Tentor di JILC. 
Jusmawati merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, memiliki kemampuan di bidang 
komunikasi, selain itu dia juga pintar masak dan suka membersihkan. 
Gita Larasati merupakan  mahasiswi jurusan Ilmu Hukum pada 
Fakultas Syariah dan Hukum dengan focus keilmuan di bidang Pidana. 
Kompetensi yang di miliki yaitu di bidang hukum dan pidana, selain itu 
dia juga pintar masak dan mempunyai hobby menulis. 
Fany Syachran merupakan  mahasiswi jurusan Manajemen pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan focus keilmuan di bidang 
Marketing. Kompetensi yang di miliki yaitu di bidang pemasaran. Selain 
itu dia juga memiliki hobby jalan-jalan 
Ahmad Fadli mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam  pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Kompetensi yang dimilikinya adalah 
pendidikan agama  islam selain tingkah laku yang tidak menonjolkan 
nilai-nilai keislaman seperti masyarakat yang berkeyakinan muslim pada 
umumnya dan seperti tingkah laku teman-teman se-jurusannya pada 
khususnya tapi salah satu kemampuan terbaik yang dimilikinya adalah 
dia mampu tidur dengan waktu yang cukup lama, salah satu kebiasaan 





E. Focus atau Prioritas Program Kerja 
Dari hasil suvey yang berlansung selama beberapa hari di lokasi 
KKN dan dengan hasil rapat bersama anggota KKN yang lainnya dan di 
bantu oleh warga sekitar lokasi, maka terdapat 5 bidang prioritas 
program kerja. Berikut table prioritas program kerja : 
Focus permasalahan Prioritas program kerja dan 
pelaksanaan 
Social dan kemasyarakatan Pembuatan papan nama jalan 
Pengecatan papan hati pkk 
Pembangunan taman baca 
Bakti social 
Olahraga Pertandingan bola volley 
Pendidikan Pelaksanaan try out 
Administrasi Pendataan profil desa 
Keagamaan 
 
Festival anak sholeh 
Pembinaan majelis taklim 
Pembinaan TK-TPA 
 




Kegiatan Sasaran Target 













































































































G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 27 Maret – 24 Mei 2017 
 Tempat : Desa EraBaru Kec.Tellulimpoe Kab.Sinjai 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Desember 2016) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 53 15 – 17 Maret 2016 
2 Pembagian Lokasi KKN 20 Maret 2016 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
23 Maret 2017 







2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret - Mei  2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembuatan papan nama jalan 17 april 2017 
2 Pengecatan papan hati PKK 10 Mei 2017 
3 Pembuatan taman baca 25 April 2017 
4 Bakti Sosial Setiap hari Minggu 
5 Pertandingan Bola Volly 13 Mei 2017 
6 Try Out Tingkat SD Setiap Sore 
7 Pembinaan Majelis Taklim Setiap Sore 
8 festival Anak Sholeh 11 Mei 2017 
9 Pembinaan TK-TPA Setiap Sore 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
 Dalam pelaksanaan program kerja tentu tidak lepas dari 
pendanaan, namun dalam hal ini pelaksanaan program kerja kami 
mendapat pendanaan dari : 
a. Pendanaan 
No Urian hasil pendanaan Jumlah 
1 Kontribusi mahasiswa Rp.150.00,- x 7 
0rang 
Rp.1.050.000,- 
2 Dana Penyertaan Program Pengabdian 
Masyarakat oleh P2M berupa Piala Lomba 
Bola Volly 
Rp.150.000,- 
b. Sumbangan  
No Uraian asal sumbangan Jumlah 
1.  Samsat Kab.Sinjai Rp.50.000  
2.  PemKab Sinjai Rp.300.000 






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa EraBaru sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa EraBaru. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. 
Dari pelaksanaan pendekatan terhadap masyarakat  desa 
dilakukan dan harapkan mampu memberikan pengetahuan dan 
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kemampuan yang bisa digunakan untuk melaksanakan program-program 
kegiatan dan dapat memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya 
manusia masyarakat desa. 
Tujuan dari Intervensi 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
Fungsi dari Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
 Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
 Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
 Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
 Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
Jenis-jenis Pelayanan yang di berikan 
 Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi 
dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia dan 
petugas serta masyarakat sekitar. 
 Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat 
daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan 
kesehatan fisioterapi,penyediaan menu makanan tambahan klinik 







B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
 
Pendekatan Partisipasi 
Menurut Rogers, partisipasi adalah tingkat keterlibatan anggota 
dalam mengambil keputusan, termasuk dalam perencanaan. Namun 
pada dasarnya Partisipasi berarti ikut serta, tetapi dalam bahasa kita 
hampir tidak ada perbedaan antara kata tersebut sebagai kata kerja (to 
participate) atau kata benda (participation). 
 
Alasan mengapa keikutsertaan (partisipasi) masyarakat dikatakan 
penting pada masa pembangunan sekarang, antara lain :  
 Kita sedang berada dalam masa transisi dalam pembangunan 
era pertanian ke era industri  
 Terciptanya demokrasi dan keterbukaan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara  
 Berkembangnya etos kerja yang negatif  
 Masih terjadi pemisahan golongan antara kaum elite dan 
kaum bawahan.  
 
Pendekatan dalam metode partisipatif, yaitu:  
Pendekatan CETAK BIRU (blue print approach). suatu metode 
pendekatan pembangunan yang mengasumsikan atau beranggapan 
bahwa sekali suatu metode atau mode berjalan dan berhasil baik di suatu 
daerah, maka diasumsikan metode tersebut bisa di pakai atau di terapkan 
secara menyeluruh untuk semua daerah atau wilayah tanpa 
mempertimbangkan aspek sosisl, budaya, serta kondisi alam sekitar. 
pendekatan interaktif atau social learning process. merupakan 
paradigma baru yang dikembangkan dalam perencanaan pembangunan 
yang menekankan aspek keikutsertaan(partisipatif) masyarakat. 
Sedangkan dalam pendekatan yang kedua tidak hanya peran serta 
masyarakat dalam hal tenaga dan material untuk merealisasikan suatu 
rencana melainkan lebih luas yaitu melibatkan masyarakat dalam 





KONDISI DESA ERABARU 
 
A. Sejarah Singkat Desa EraBaru 
Desa Era Baru merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Tellulimpoe kabupaten Sinjai terletak di bagian Timur ibu kota 
Kecamatan Tellulimpoe, secara geografis Desa Era Baru dinilai stretegis. 
Terbentuknya Desa Era Baru adalah Pemekaran dari Desa Pattongko 
pada tahun 1985 dan pemberian Nama tersebut oleh Arung Pattongko, 
Karaeng Bagong dan disepakati oleh Tokoh – Tokoh  Sehingga lahirlah  
nama Desa Era Baru yang terbentuk pada masa Orde Baru. 
   Adapun Kepala Desa yang pernah memimpin di Desa Era 
Baru berturut-turut adalah : 
No Nama Jabatan Periode Ket. 
1 H. Muh Tahir Kepala DEsa  1985 – 1997  
2 Muh. Yusuf  Kepala Desa 1998 – 2006  
3 Abd. Jabbar PLT Kepala 
Desa 
2006 – 2008  
4 Muh. Amir Kepala Desa 2008 – 2014  
5 M. Syakir PLT Kepala 
Desa  
2014 – 2015  




B. Kondisi Geografis 
a. Letak  Wilayah 
   Berdasarkan  letak geografis wilayah, Desa Era Baru berada 
di dataran rendah, berbukit dan tinggi wilayah sekitar 5.000 meter 
dari permukaan laut, dengan batas – batas sebagai berikut : 
 Sebelah utara                   : Desa Sukamaju 
 Sebelah Timur       : Desa Pattongko 
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 Sebelah Selatan                  
: Desa Batu Nilamung, Kec. Kajang, Kab.Bulukumba 
 Sebelah Barat                 : Desa Tellulimpoe  
b. Luas Wilayah 
   Desa Era Baru terletak di bagian Timur ibu kota Kecamatan 
Tellulimpoe dengan jarak kurang lebih 6 Kilometer dari ibu kota 
kecamatan dan berada di bagian selatan ibu kota Kabupaten Sinjai 
dengan jarak tempuh kurang lebih 27 Kilometer, Desa Era Baru 
terdiri dari Empat Dusun dengan luas wilayah 11, 32 Kilometer. 
Dan pada tahun 2016 Desa Era Baru dimekarkan Menjadi 5 dusun 
yaitu Bontokunyi,Erasa,Luraya,Batu santung,dan Appatalange  yang 
merupakan pecahan dari dusun Bontokunyi dan Batu Santung 
meskipun sekarang Belum dinyatakan secara resmi 
c. Demografi 
    Jumlah penduduk Desa Era Baru secara administrasi 
tercatat berjumlah 3.694 Jiwa di tahun  2017, adapun rinciannya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Jumlah Penduduk Era Baru berdasarkan Kewilayahan dan 



















338 448 781 775 1.556 
2. Erasa 143 175 285 306 591 
3. Luraya 106 126 235 260 495 
4. Batusantun
g 
255 289 498 554 1.052 
5. Appatalang
e 
     







      Sumber: Pendataan tahun 2016 
   Seperti terlihat dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa 
jenis kelamin perempuan lebih banyak sekitar 1.799 Jiwa dari pada 
jenis kelamin laki-laki sekitar 1.895 jiwa dengan jumlah 3.694 
dengan jumlah KK 1.038. 
   Agar dapat mendiskripsikan lebih lengkap tentang 
informasi keadaan kependudukan di Desa Era Baru di lakukan 
identifikasi jumlah penduduk dengan menitik beratkan pada 
klasifikasi usia dan jenis kelamin. Sehingga akan diperoleh 
gambaran tentang kependudukan Desa Era Baru yang lebih 
komprehensif. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan deskripsi tentang jumlah penduduk di Desa Era Baru 
berdasarkan pada usia dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat 
dalam lampiran tabel  berikut ini: 
 
 Jumlah Penduduk Berdasarkan Stuktur Usia  
Tahun 2014. 
No Kelompok Usia L P Jumlah Ket. 
1 0 – 6 tahun 167 170 337  
2 7 – 12 tahun 264 220 484  
3 13 – 18 tahun 231 241 472  
4 19 – 25 tahun 230 220 405  
5 26 – 40 tahun 500 406 906  
6 41 – 55 tahun 328 330 658  
7 56 – 65 tahun 123 122 245  
8 66 – 75 tahun 75 80 155  
9 75 > tahun 17 15 32  
JUMLAH   3.694  
Sumber : profil desa 
  Dari total jumlah penduduk Desa Era Baru yang dapat 
dikategorikan kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat 
usia yaitu penduduk yang berusia >56 tahun, jumlahnya 
mencapai 432 orang. 
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C. Perekonomian Desa 
  Secara umum kondisi perekonomian desa Era Baru di topang 
oleh beberapa mata pencaharian warga masyarakat dan dapat 
teridentifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti: 
PNS/TNI/Polri, Guru swasta, Guru Honor,  karyawan swasta, 
pedagang, wirausaha, pensiunan, tukang kayu, petani dan lain-lain. 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 
berikut :  
 
JUMLAH PENDUDUK DESA ERA BARU 














3 Peternak 10 - 10 
5 Pengusaha Kecil 30 50 80 
6 Tukang Kayu 40 - 40 
7 Wiraswasta 40 10 50 
8 Polisi 7 - 7 








11 Petani/Perkebunan 1.018 - 1.018 
12 Honorer 20 30 50 
13 Tentara 5 - 5 
20 
 
14 Anggota DPRD 1  1 
15 Tukang Batu 50 - 50 
 JUMLAH 1.235 1.136 2.371 
Sumber : Profil Desa 
                                           
D. Kesehatan 
  Kwalitas Kesehatan sangat menentukan kualitas dan angka 
harapan hidup penduduk, semakin sehat suatu desa maka angka harapan 
hidup semakin tinggi, untuk meningkatkan kualitas kesehatan 
masyarakat maka yang penting di ;ihat sejauh mana pemerintah 
memperhatikan sector ini yakni dengan melihat sedekat apa fasilitas 
kesehatan, seberapa bagus kualitas sarana dan prasarana serta pelayanan 
yang dilakukan tenaga medis juga sejauh mana kualitas SDM pelaku dan 
tenaga medis yang dimiliki sebuah desa. 
  Sarana dan prasarana Kesehatan yang ada di Desa Era Baru 
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
       
SARANA DAN PRASARANA KESEHATAN 











1 1 1 
3 
Tenaga medis di 
puskesmas 
0 0 0 
4 
Tenaga Non Medis di 
puskesmas 
0 0 0 
5 Toko obat dan Jamu 0 0 0 
6 Apotik 0 0 0 
7 Dokter umum 0 0 0 
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8 Dokter Gigi 0 0 0 
9 Dokter spesialis 0 0 0 
10 Mantri kesehatan 0 0 0 
11 Bidan 2 2 2 
12 Dukun bayi berijazah 0 0 0 
13 
Dukun Bayi tidak 
Berijazah 
4 4 4 
14 Posyandu - 1 1 
Sumber : Profil Desa 
  Adapun jarak tempuh terjauh warga desa Era Baru adalah 2 
km ke Puskesmas pembantu dan jarak terdekat adalah 0,5 km 
atau 5 menit apabila ditempuh dengan berjalan kaki.  
E. Keagamaan 
  Dilihat dari penduduknya, Desa Era Baru mempunyai 
penduduk yang heterogen dilihat dari agama dan keyakinan mereka. 
Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari 
banyaknya sarana peribadatan masing-masing agama. Dari hasil 
pendataan penduduk yang beragama islam, Kristen, Katholik, Budha, 
Hindu, Konghucu sebagaimana terlihat pada tabel sbb : 





Keterangan Pemeluk  Tempat 
Ibadah 
1. Islam 3.694 11  
2. Kristen 0 0  
3. Protestan 0 0  
4. Budha 0 0  
5. Hindu 0 0  
6. Konghucu 0 0  
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            Sumber : Profil Desa 
 Sarana Ibadah 
   Sarana ibadah di Desa Era Baru terdiri dari : 
 Masjid  : 11 buah 













1 Jabal Nur 
Bonto 
Kunyi 
























Hamka Hibah 2012 
Belum 
Sertifikat 
5 Al- Ikhlas 
Bontok
unyi 



























Syukri Hibah 2013 
Belum 
Sertifikat 
10 Nahyul- BatuSan H.Mustakim Hibah 1980 Belum 
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F. Kesejahteraan Sosial.  
  Masalah kemiskinan dan pengangguran tetap merupakan salah 
satu masalah di Kabupaten Sinjai pada umumnya. Demikian juga dengan 
Penyandang masalah kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya di Desa Era 
Baru. 
Berikut data PMKS di Desa Era Baru.  
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JKN APBD / 













DA   
 
 
8. Tuna Netra 4 6 10 
 
9. Tuna Rungu 10 9 19 
 




























15 Cacat eks kusta 2 1 3 
 
Sumber : Profil Desa 
G. Prasarana dan Sarana Desa 
  Pembangunan Infrastruktur akan dihadapkan pada terbatasnya 
kemampuan Pemerintah Desa untuk menyediakannya. Pada sebagian 
infrastruktur, pihak Desa telah berhasil membangun , harapannnya 
Infrastruktur ini dspat menopang pendapatan masyarakat , 




JUMLAH PRASARANA DAN SARANA DESA 
TAHUN 2015 
No 
Jenis prasarana & sarana 
desa 
      Tahun 2014 Tahun 2015 
1. Jalan Ber aspal 5 km 5 km 
2. Jalan Rabat Beton 2,62 km 3 km 
3. Jalan berbatu/Tanah 15 km 15 km 
4 Jembatan Sedang/Besar 3 Unit 3 Unit 
5 Bendungan - - 
6 Jaringan Irigasi 4 Unit 5 Unit 
7 Drainase - 80 M 
   Sumber : Profil Desa 
  Beberapa masalah infrastruktur yang perlu mendapat perhatian 
dan merupakan kebutuhan bagi masyarakat desa antara lain :   
1. Pembanguan jalan lingkar antar dusun 
2. Perbaikan Jalan/Pemeliharaan 
3. Saluran / Jaringan Irigasi 
4. Pembangunan jalan desa termasuk setapak 
5. Pembangunan Drainase 
6. Perbaikan Gedung Pendidikan dan Kesehatan 
7. Pembangunan Tanggul 
8. Embung Air 






DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DESA ERABARU 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Langkah awal untuk memudahkan dan mencari penyelesaian 
terhadap setiap permasalahan yang ada di desa ini yaitu dengan 
mendiskusikan dan mengkonsultasikan dengan aparat desa & tokoh-
tokoh masyarakat yang kemudian digelar melalui seminar desa dengan 
tujuan untuk mengklasifikasi masalah dan mendiskusikannya bersama 
sehingga diperoleh solusi yang terbaik sebagai alternatif pemecahan 
masalah dan program kerja tersebut dapat berjalan sesuai dengan 
harapan yang ada. 
Dari seminar tersebut kemudian dihasilkan beberapa bidang 
dengan item program kerja sebagai berikut : 
1. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
 Pembuatan Papan Nama Jalan 
 Pengecatan Papan Hati PKK 
 Pembuatan Taman Baca 
 Bakti Sosial 
2. Bidang Olahraga 
 Pertandingan Bola Volly 
3. Pendidikan  
 Pelaksanaan Try Out tingkat SD 
4. Adminitrasi 
 Pendataan Profil Desa 
5. Keagamaan 
 Festival Anak Sholeh 
 Pembinaan majelis Taklim 





































































































































C. Dokumentasi  
 
 
















































































































































Foto bersama para mahasiswa putri 
 
 





Penanaman Pohon di sepanjang dusun Erasa 
 














































Pertandingan Volly di lapangan Erasa 
 







Hari pertama saat observasi desa Era baru 
 
 




Penanaman pohon di sepanjang jalan dusun Erasa 
 
 









Foto Imam Mulghalib bersama dengan adik-adik pengajian 
 






Foto salah satu murid SD Batu Santung  
bersama dengan adiknya yang masih kecil 
 
 





Foto bersama pengantin laki-laki di malam mappacci’ 
 
 















D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat factor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa EraBaru. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa EraBaru 
c. Kurangnya aktifitas bersama di Desa EraBaru 
d. Kurangnya minat membaca di Desa EraBaru 
e. Kebersamaan yang tinggi di Desa EraBaru 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, 
ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Masih terdapatnya kesengajngan di antara dusun di Desa 
Erabaru. 
b. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga lingkungan fasilitas yang ada 
c. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
d. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai Petani dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Meskipun terdapat beberapa kendala-kendala yang terdapat di 
Desa Era baru membuat kami selaku mahasiswa KKN turun dan 
berperan aktif di dalamnya dan menjdikan masalah-masalah tersebut 
menjadi suatu program kerja yang di harapkan mampu memperbaiki 
konsep dan pemikiran masyarat untuk terus ikut setra dalam membantu 







Salah satu inti dari pelaksanaan program KKN REGULER 
UIN angkatan 54 ini adalah untuk mendukung tercapainya 
pembangunan yang berkelanjutan di daerah pedesaan khususnya dalam 
mewujudkan masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera utamanya 
dalam hal pemberdayaan masyarakat lokal. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, perlu diketahui hal-hal apa saja yang menjadi sasaran kita demi 
terwujudnya pemberdayaan masyarakat dan mendorong masyarakat agar 
mampu berperan aktif dalam mendukung dan melaksanakan program 
pembangunan desa. Oleh karena itu, program utama kami disini adalah 
membantu masyarakat Desa Erabaru untuk bersama-sama memberikan 
sumbangsih pemikiran dan saran serta menumbuhkan dan menanam 
nilai-nilai pendidikan, pembangunan dan keagamaan yang dimiliki oleh 
Desa Erabaru sehingga dapat berkembang dan berkelanjutan.  
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup pendidikian,  social dan keagamaan. Mahasiswa 
KKN telah memberi dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan 
program kerja karena keterbatasan, kami selaku mahasiswa KKN 
berharap bias menjadi pertimbangan bagi pemerintah Desa maupun 
masyarakat untuk lebih memajukan Desa Erabaru. 
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi Untuk Pemerintah Setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan desa terutama pada 
dusun yang terletak di wilayah terpencil yang masih sangat 
membutuhkan perhatian seperti akses jalan dan bantuan 
social lainnya. 
 Di harapkan untuk pemerintah setempat untuk lebih 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat setempat. 
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 Pemerintah Desa lebih sering mengadakan kegiatan 
kemasyarakatan agar silaturahmi antar msayarakat bias lebih 
terjaga 
 Lebih mengaktifkan Karang Taruna sebagai wadah kreasi 
bagi pemuda desa Erabaru 
 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LP2M) 
 Untuk pelaksanaan KKN selanjutnya di harapkan mahasiswa 
KKN terus di berikan lokasi di Desa Erabaru atau di 
Kecamatan Tellulimpoe agar bias tetap membatu 
pembangunan di lokasi tersebut. 
3. Rekomendasi untuk pengabdi selanjutnya 
 Masih terdapat masalah yang harus di selesaikan seperti 
pembenahan di bidang keagamaan. 
 Lebih memperhatikan kesenjangan di antara masyarakat 
Desa Erabaru dan menjadikannya program kerja untuk 








A. Testimoni Masyarakat Desa Erabaru 
 
Bapak Baharuddin (Kepala Desa Erabaru) 
Saya sangat senang menyambut kedatangan adik-adik 
mahasiswa KKN uin alauddin Makassar yang sangat banyak 
memberikan konstribusi yang besar, baik dalam hal fisik maupun 
pemikiran. Menghidupkan kembali suasana kekeluargaan desa erabaru, 
Turut membantu dalam melaksanakan program-program baik yang 
membangun infrastruktur desa maupun non infrastruktur. Membangun 
suasana yang damai dan tentram. Saya berharap anak-anak ku sekalian 
mahasiswa KKN UINAM dapat terus membangun kompetensi di 
bidangnya masing-masing dan dapat trus berkonstribusi dalam 
pembangunan ilmu pengetahuan. Kalau ada sesuatu ayng mengganjal di 
hati silahkan disinmpan dan kebaikan dan pelajran yang ananda 
dapatkan silahkan di bawa pulang. Terimah kasih atas sumbangsihnya 
terhadap desa erabaru. 
Syahbuddin (Ketua LPM Desa Erabaru) 
Saya selaku ketua lpm desa erabaru mengucapkan banyak terima 
kasih kepada anak-anak ku mahasiswa KKN yang sudah banyak 
memberikan pemikiran dan tenaga untuk ikut serta membantu 
pembangunan desa. Semoga anak-anak ku sekalian bisa lebih baik lagi. 
Saya juga memohon maaf apa bila dalam pelaksanaan kkn di desa era 
baru terdapat banyak kendala, baik dari dalam maupun dari luar. Sukses 
terus anak-anak ku mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
54  
Nurhaedah (Ibu posko sekaligus ketua PKK Desa Era 
baru) 
Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih banyak kepada 
sepuluh mahasiswa KKN UIN angkatan 54 yang kurang lebih selama 
dua bulan lamanya telah tinggal di rumah saya. Telah menambah 
anggota keluarga kecil saya menjadi sepuluh orang. Tawa, canda telah 
kita lewati selama berada di rumah kecil, tentu saja saya anggap mereka 
sebagai anak kandung saya sendiri. Kurang lebih selama dua bulan ini 
mereka telah berbuat yang terbaik selama berada di desa Era Baru, 
mengerahkan semua tenaga, pikiran, dan ilmu yag mereka peroleh untuk 
desa Era Baru, lebih khususnya bagi keluaga kecil di rumah. Kali ini 
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adalah KKN yang sangat berbeda dari KKN sebelumnya, mereka juga 
pernah tinggal di rumah tetapi tak seramah, sebaik dan seindah tahun ini. 
Mereka semua orangnya ramah, cukup berbaur dengan masyarakat, rajin 
silaturahim, dan selalu menyapa setiap orang yang lewat di depan 
mereka. Program-program kerjanya juga sangat berbeda dengan 
program KKN sebelumnya. Terakhir sebagai kalimat penutup, jika 
kalian telah kembali ke tumpah darahmu, jangan lupakan kehidupan 
kecil yang pernah diarungi di rumah kita. 
Nur Alim ketua (Karang Taruna Desa Erabaru) 
Mahasiswa KKN di sini sangatlah ramah dan asik di ajak 
bergaul, sosialisainya dengan warga juga sangat intensif, wajar kalau 
mengadakan acara ramah tamah yang meriah dan di hadiri banyak orang 
termasuk sama dan beberapa pemuda lainnya. Terlebih lagi saat 
mengadakan pertandingan volley. Menyatukan warga di lapangan saling 
tegur sapa dan melepaskan batas ego masing-masing. Saya mengucapkan 
banyak terima kasih kepada teman-teman mahasiswa kkn dari uinam 
yang telah banyak berpartisipasi dalam pembangunan desa dan mohon 
maaaf jika dalam menjalankan kkn banyak mengalami kendala ataupun 
mendengar beberapa suara sumbang.  
Tak terasa waktu cepat sekali berlalu, hingga menyeret 
kebersaman kita dalam sebuah perpisahan. Juga ada orang yang bilang 
kalau sejatinya pertemuan itu adalah sebuah perpisahan. Kata-kata inilah 
yang menjadi sebuah pisau yang menusuk jantung persahabatan saya 
dengan ketujuh mahasiswa KKN UIN alauddin Makassar Angkatan 54. 
Adakah yang pernah bertanya bagaimana mereka di mata masyarakat 
dan juga tokoh pemuda pada umumnya.? Pertanyaan itu adalah sebuah 
pertanyaan yang tak usah di jawab. Bahkan kami tak pernah 
membutuhkan pertanyaan semacam itu, karena hati lebih tahu apa yang 
telah terjadi di desa Era Baru selama kurang lebih dua bulan terakhir. 
Untuk mengomentari mereka semua adalah sesuatu yang tak usah 
dikomentari lewat kata-kata, karena kata-kata akan hilang di telan zaman, 
hanya saja saya mengucapkan terima kasih  karena kalian telah menjadi 
Imam, Makmum juda Muazzin di masjid samping posko. Mereka bukan 
hanya bisa jadi makmum saja seperti pada mahasiswa lainnya, tetapi 
mereka bisa jadi Imam dan Muazzin di kala sholat dilakukan, karena 
semenjak kalian datang di kampung ini, masjid samping posko betul 
betul berbeda. 
Kedatangan 10 mahasiswa KKN UIN Angkatan 54.  Ini adalah 
KKN yang kesekian kalinya telah mengabdikan ilmu dan raganya di 
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kampung kami. Semua program kerja yang telah mereka seminarkan di 
kantor desa dua bulan yang lalu saya lihat sudah selesai sebelum mereka 
pulang ke kampus. Juga program kerjanya lomba-lomba yang merupakan 
hasil kerja sama dengan kami pun sudah selesai. Kami dari pihak 
pemuda dan karang taruna sudah merasa senang dengan kedatangan 
mereka. Mereka adalah orang-orang yang cukup akrab dengan kami. 
Dan KKN UIN kali ini adalah yang terbaik karena mereka adalah orang-
orang hebat, orang-orangnya ramah dan pintar terjun ke masyarakat 
untuk silaturahmi, Selamat jalan semoga sukses kawan-kawan sekalian. 
The best for KKN UIN Alauddin Makassar. Para pengabdi yang telah 
mengaplikasikan ilmunya di desa kami, selamat jalan dan semoga sukses 
kedepannya Terima kasih para pengabdi, telah melakukan setitik 
pencerahan di desa Era baru  
Saddam (Tokoh Pemuda Desa Erabaru) 
Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada mahasiswa kkn 
dari uinam yang memberikan pemikiran yang positif kepada warga desa 
mengenaik mahasiswa kkn dan mengharumkan nama baik almamater 
kita, kenapa saya bilang kita karena kebetulan saya juga alumni uinam 
angkatan 2010 di ilmu hukum. KKN UINAM angkatan ke-54 yang 
mengabdi di desa Era Baru itu orang-orangnya sangat baik dan akrab 
sama masyarakat. Ketika lewat di depan rumah warga mereka itu selalu 
menyapa kami dan tentu saja kami juga menyuruh mereka singgah untuk 
bertamu di rumah. setelah itu mereka itu orang-orangnya lucu dan 
mampu membuat masyarakat tertawa dengan sikap-sikap humoris 
mereka semua, terutama sekali kordesnya. Sehingga kami merasa 
berbeda dengan KKN sebelum-sebelumnya. dan juga kegiatan-kegitan 
yang telah mereka lakukan selama di desa Era baru juga sangat banyak. 
Mulai dari membersihkan masjid, mengajari nak-anak TPA masjid Bonto 
kunyi, menGADAKAN TRY OUT untuk anak-anak di SD kami dan 
juga mereka itu sangat berbeda dengan mahasiswa lainnya. Harapan saya 
mudah-mudahan kedepannya datang lagi mahasiswa KKN dari kampus 
ini. Semoga teman-teman KKN selalu sukses dan cepat sarjana, dan 
menjalankan fungsi mahasiswa seperti yang seharusnyaa. 
Nurhadi (Sekretaris Desa Erabaru) 
Saya mengucapkan selamat jalan kepada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar yang telah selama kurang lebih dua bulan lamanya di 
kampung kami. Keberadaan mereka disini cukup membantu kami. 
Program kerja mereka cukup membantu kami dalam mengembangkan 
desa terutama mereka rela melakukan pendataan hingga ke dusun-dusun 
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terpencil. KKN tahun ini adalah KKN yang banyak kegiatannya. Mereka 
cukup berbaur dengan masyarakat. Kalau lewat di rumah warga mereka 
selalu menyapa masyarakat sini. Umur saya sudah hampir 65 tahun, 
tetapi baru ada KKN seperti KKN UIN yang terbaik, karena mereka 
setiap hari azan, dan juga mereka itu pintar-pintar. Mudah-mudahan 
kedepannya desa Era Baru ada lagi KKN dari UIN, saya sangat 
merindukan KKN seperti ini. Saya mengucapkan banyak terimah kasih 
kepada adik-adik  mahasiswa KKN dari UIN Alauddin Maakassar yang 
telah banyak menyumbangkan tenaga dan fikirannya demi membantu 
kami selaku aparatur desa dalam membangun desa erabaru lebih baik 
melalui berbagai program kerjanya. Saya juga meminta maaf apa bila 
selama adik-adik mahasiswa KKN menjalankan tugas saya tidak banyak 
mendampingi adik-adik di karenakan kesibukan saya selaku sekretaris 
desa.  
Saya juga berterima kasih kepada pihak Kampus UIN Alauddin 
Makassar yang telah mengutus adik-adik mahasiswa KKN dan semoga 
tahun depan dan seterusnya, mahasiswa KKN dari UIN tetap mengabdi 
di Desa Erabaru. Wassalam 
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk-54 
 
Nama  : Syahbuddin 
Jurusan  : Akuntansi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Hai, nama saya Sahabuddin, saya biasa dipanggil Shabu  Saya 
adalah mahasiswa semester 9 jurusan manajemen di UIN 
AlauddinMakassar. Karena tahun lalu saya tidak sempat mengikuti 
KKN. Kali ini saya ingin sedikit bercerita mengenai pengalaman saya 
selama KKN. Cerita ini juga merupakan  tugas wajib selama KKN. Saya 
beserta seluruh peserta KKN lainnya diwajibkan oleh pihak 
penyelenggara KKN untuk membuat cerita mengenai pengalaman 
selama KKN. 
Terdampar di Desa Era baru, Kecamatan Tellulimpoe, 
Kabupaten Sinjai adalah  awal dari cerita KKN ini. Saya beserta teman-
teman tiba ditempat tepatnya hari rabu tanggal 22 maret 2016. 
Perjalanan ke desa ini dari makassar membutuhkan waktu kurang lebih 
delapan jam. Berangkat bersama satu rombongan yang terdiri dari 
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puluhan manusia dengan berbagai karakter seakan menjadi tantangan 
tersendiri.   
Berbicara tentang sebuah desa, tidak afdol rasanya kalau tidak 
membahas perangkat desa yang berada di dalamnya. Desa Era baru 
dipimpin oleh seorang kepala desa. Saya beserta teman2 biasa 
memanggilnya “pakde”. Awalnya saya mengira beliau adalah orang yang 
cuek, dan sedikit pemarah. Wajahnya yang kurang senyum membuat 
saya mengambil kesimpulan seperti itu. Tetapi seiring berjalannya waktu, 
saya merasa kesimpulan itu keliru. Ternyata beliau adalah orang yang 
humoris dan  asik untuk diajak bercanda. 
Saya beserta teman-teman tiba di lokasi posko kkn setelah hari 
mulai memasuki sore. Kebetulan waktu itu ibu posko sedang ada di luar 
sehingga yang menyambut kedatangan kami adalah keluarganya. Letak 
posko KKN yang bersebelahan dengan masjid seolah memberi kesan 
bahwa kami memang telah dipersiapkan untuk lebih aktif dalam mengisi 
aktifitas masjid. Dan ini relevan dengan tujuan dari kampus peradaban 
kami. Selanjutnya kita bersih – bersih dan menaruh barang bawaan kami 
yang begitu banyak, seperti orang pindah rumah gitu. Dalam benak saya 
ternyata jadi mahasiswa itu tidak seperti yang orang bayangkan, dalam 
pikiranku mahasiswa  adalah agent of change. Dimana kita dituntut bisa 
memberikan perubahan. Dalam hati saya timbul pertanyaan “ perubahan 
apa yang akan terjadi setelah KKN?.  Setelah begitu lama termenung tak 
terasa suadah hampir malam, dan agenda selanjutnya adalah 
bersilahturahim dengan warga sekitar. 
Hari mulai berganti, tiba saatnya para peserta KKN 
menjalankan agenda kegiatan yang sudah disusun sebelumnya. Agenda 
kelompok kami pada minggu pertama difokuskan pada adaptasi dan 
pengenalan lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidang pendidikan & keagamaan, pengenalan bidang Kelembagaan,  
bidang perekonomian, bidang kesehatan, bidang lingkungan. Selama 
adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seru yang terjadi. Banyak hal – 
hal baru yang mungkin kita tidak diajarkan di kampus kita dapat ketika 
bermasyarakat. Salah satunya kita diajarkan bahwa untuk menarik 
simpati masyarakat itu tidak mudah. 
Menginjak minggu ke-2, dimana minggu ini mulai menjadi hari 
– hari menjelang sibuk. Pada minggu ke-2 ini banyak agenda yang harus 
dikerjakan, mulai dari kegiatan mengajar di sekolah, mengajar di masjid, 
pelatihan-pelatihan, serta beberapa kegiatan lainnya. Pagi mengajar di 
sekolah, sore mengajar bidang keilmuan tertentu, mengajar anak2 TPA, 
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mengisi ceramah dihari jumat, menjadi imam shalat wajib, baksos, 
memberi pelatihan khatib dan lain sebagainya. Ini adalah tantangan 
sekaligus pembelajaran bagi diri saya bahwa menjadi mahsiswa itu harus 
multitalent (Tangan bekerja, otak berpikir, hati berdzikir). Otak ini 
terpaksa harus berpikir ekstra, sampai berat badanpun turun  
Minggu ke-2 berlalu, berganti minggu ke-5, dimana minggu ini 
menjadi minggu puncak kesibukan KKN. Banyak program kerja 
dilaksanakan sehingga harus banting tulanng mencari dana kesana 
kemari. Seperti kegiatan lomba, penambahan inventaris masjid dan 
kegiatan2 lainnya. Alhamdulillah dengan doa dan semangat 
kebersamaan, dana yang kami cari pun mulai terkumpul. Meski sebagian 
besar dana diperoleh dari kantong masing-masing anggota.  
Setelah minggu ke-5, kini kita sampai pada minggu ke-6, dimana 
minggu-minggu terakhir dan kegiatan yang dijalani juga agak berkurang. 
Minggu ini kita mengadakan kegiatan perlombaan untuk masyrakat, anak 
– anak dan persiapan melakukan acara penutupan KKN. Tidak sampai 
disitu para peserta KKN juga disibukkan pada pembuatan laporan. 
Laporan yang kami buat ini dalam bentuk buku, dimana masing-masing 
anak KKN membuat cerita tentang pengalamannya selama KKN. 
Akhirnya tanggal yang ditunggu – tunggu tiba, yaitu tanggal selesainya 
KKN. Dengan hati yang sedih bercampur bahagia kita berpamitan 
dengan masyarakat, dengan sekolah yang kita ajar dan perangkat desa 
setempat. Mungkin ini kisah singkat yang bisa saya ceritakan yang bisa 
kita ambil pelajarannya. Bahwa intinya “Dikampus kita belajar untuk di 
uji, di masyarakat kita di uji untuk belajar”. 
Mengulas persoalan pribadi dalam bentuk kata-kata penuh 
makna merupakan gambaran materialitas tentang apa dan bagaimana kita 
merasakan lingkungan, manusia dan alam secara komprehensif. Selama 
proses berlangsungnya Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 54 UIN 
Alauddin Makassar yang berlangsung selama ±60 hari di Desa Era Baru 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, banyak hal yang saya alami 
untuk menemukan suatu permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh 
masyarakat setempat terutama persoalan solidaritas di lingkungan Desa 
Era Baru. Mekanisme sosial yang terbangun berdasarkan nilai-nilai moral 
dan sentimen bersama dan masih kuat dianut serta dipatuhi oleh para 
anggota masyarakat, sehingga Konsekuensi logisnya, apapun yang 
individu lakukan, bayangkan, pikirkan, putuskan, sesungguhnya 
dipengaruhi apa yang masyarakat proyeksikan kepadanya. 
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Meskipun ikatan-ikatan sosial yang terbangun didesa Era Baru 
sangat kuat, akan tetapi solidaritas sosialnya lebih menonjol di Dusun-
dusun yang merupakan pangkal dari munculnya berbagai dinamika yang 
melingkupinya. Jadi, dusunlah yang mempengaruhi eksistensi Desa Era 
Baru yang menyangkut kompleksitas antarkelompok. Kalua kita melihat 
secara objektif maka kondisi Desa Era baru tentu sangat 
memprihatinkan dengan adanya kasus kriminalitas seperti pembunuhan 
dan pencurian. Selain itu, media-media maenstrim sering kali 
menggambarkan kondisi tersebut cenderung melebih-lebihkan, seakan 
para pembaca menerima sugesti yang buruk tentang desa era baru yang 
tidak aman, bar-bar, banyak kekacauan dan lain-lain. 
Kami juga pada awalnya sempat merasakan atsmosfir yang 
serupa sesuai dengan apa yang saya coba paparkan pada pada paragrap 
sebelumnya, seperti di baying-bayangi oleh rasa was-was, hati-hati, dan 
waspada atas segala resiko yang berpotensi terjadi nantinya. Apalagi, 
belum genap setahun peristiwa Pilkades yang diselenggarakan di Desa 
Era Baru dengan berbagai wacana dan isu yang berkembang mengenai 
kasus penikaman antar kelompok massa pendukung. Isu ini awalnya saya 
secara pribadi kurang tertarik untuk mengusutnya karena di warnai 
perilaku-perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai sosial kemasyarakatan, 
akan tetapi selang 1 bulan berada berada di desa Era Baru secara tidak 
langsung saya menemukan sesuatu yang sangat membuat saya sempat 
tersenyum hangat mengenai pemilihan Pilkades Era Baru. Dalam 
pemilihan tersebut massa rakyat di gerakkan untuk menuntut persoalan 
kejelasan pemilihan kepala Desa yang terindikasi adanya kecurangan. Hal 
ini memikat hampir 70% masyarakat Desa Era Baru untuk ikut serta 
dalam membongkar kebusukan tersebut dengan suara mental dan sikap 
tanpa kekerasan yang bias saja merenggut puluhan kepala keluarga yang 
bersolidaritas. 
Kalaupun ada yang mengatakan bahwa aksi tersebut diwarnai 
dengan adanya pertumpahan darah, saya merasa bahwa pendapat 
tersebut sangatlah keliru. Karena pertumpahan darah tersebut tidak 
bertepatan dengan berlangsungnya gerakan rakyat di desa Era Baru. Jadi, 
sering kali kita terjebak atas dua peristiwa yang berdekatan dengan salah 
satu dari peristiwa tersebut lebih menonjol pemberitaannya ketimbang 
kejadian yang lainnya. Jauh dibalik pembacaan objektif tersebut malah 
kami mendapat sambutan hangat yang sangat berbeda sekali dengan apa 
yang sering kali di beritakan oleh orang yang di luar dari desa Era Baru. 
Para tokoh Masyarakat, Pemuda, Imam Masjid dan seluruh Perangkat 
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Desa sangat ramah kepada kami dengan penuh penghormatan sebagai 
tamu di desa tersebut. 
Ketertarikan kami akan keberadaan desa Era Baru adalah 
kondisi sosiologis masyarakat setempat yang sangat paham dengan 
keberadaan kami sebagai mahasiswa yang  belajar mengaktualisasikan 
diri kami di hadapan masyarakat, sehingga kami cenderung tidak terlalu 
mendominasi dalam setiap forum bahkan komunikasi yang kami lakukan 
dengan masyarakat sangat dialogis dan  tentu saja dapat bernilai positif 
karena akan ada silang pendapat yang akan kami dapatkan untuk 
menemukan titik temu jawaban yang proporsional bagi masyarakat 
selama 2 bulan kami di desa tersebut. Dalam tulisan ini saya sering kali 
menyebut kata kami dalam beberapa kalimat diatas, tentu saja para 
pembaca sangat penasaran tentang siapa ”kami” yang saya bahasakan 
diatas. Tidak perlu terburu-buru saya akan memberitahukan kepada 
kalian tetapi sebelumnya ada baiknya kita menyinggung sedikit kondisi 
ekologis masyarakat Desa Era Baru. Desa era baru cuacanya sangat 
sejuk, tidak panas dan juga dingin, pokoknya nyaman dan enak untuk 
menghirup udara dan tidak perlu menggunakan masker. Jalan utama 
desa Era baru yang memgarah ke timur berbatasan langsung dengan 
desa Pattongko sedangkan di barat berbatasan dengan desa Tellulimpoe. 
Penghasilan utama masyarakat setempat itu seperti cengkeh, merica, 
beras, coklat, kelapa dan berbagai jenis tumbuhan lainnya yang dapat kita 
kategorikan sebagai masyarakat agraris. 
Hanya itu gambaran singkat mengenai desa era Baru dari segi 
alam dan manusianya, semoga saja tulisan yang singkat ini dapat bernilai 
sosial dan pembangun korsa persatuan khususnya di Desa Era Baru. 
Nah, untuk selanjutnya mari kita membahas “kami” yang sempat kita 
pending tadinya di pertengahan pembahasan. Jadi, kami itu berjumlah 7 
orang dimana terdiri dari 4 orang perempuan dan 3 orang laki-laki. Saya 
sendiri yang menulis testimony ini bernama Syahbuddin, selanjutnya 
Imam Mulghalib dan Muh fadli. Kemudian, 4 perempuan lainnya yaitu 
Jusmawati, Ulfa Fauziah, Gita Larasati dan Fani Syachran, mereka 
berempat ini berlainan fakultas. Untuk lebih jelasnya mengenai kami, 
maka mungkin akan di bahas oleh kawan-kawan saya selanjutnya. Maaf 
atas Bahasa pengantar pengenalan teman-teman saya, karena sempat 
membuat para pembaca semakin penasaran.  
Adapun hikmah dari KKN ini saya bisa mengambil pelajaran 
bahwa kepala setiap orang itu isinya tidak sama, dan butuh kesabaran 
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untuk menyamakan walau tidak harus sama. Jadi selamat membaca di 
subbab selanjutnya. 
Nama  : Imam Mulghalib 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Kuliah Kerja Nyata ?? mendengar kata itu hal yang pertama 
terbesit di kepala ku adalah ke kampung orang dan tinggal di sana selama 
kurang lebih 2 bulan. Awalnya saya mengira KKN itu menjadikan 
mahasiswa sebagai “pekerja/pelayan” di lokasi KKN nantinya. Apalagi 
lokasi yang akan kami tempati adalah lokasi yang baru saja tenang dari 
“kerusuhan” tentu saja perlu kehati-hatian dalam pelaksanaan KKN 
kami. 
  Selama dua bulan lamanya saya berada di Desa Era baru, biasa 
kami satu posko menyebutnya Kampung Merica, karena hampir sekitar 60 
persen penduduknya adalah petani merica. 
Kedatangan kami di Desa Era baru bukan hanya datang sebagai 
satu rombongan mahasiswa yang akan melaksanakan salah satu mata 
kuliah tingkat akhir. Tetapi lebih daripada itu. Dua bulan lamanya kami 
menimba ilmu tentang hakikat kehidupan yaitu kebersamaan. Berbaur 
dengan masyarakat yang cukup ramah dan baik. Tentunya esok hari saya 
akan kembali ke kampus, di jemput kembali oleh pihak kampus karena 
waktu kami berada disini dibatasi. Seandainya kami bisa memperpanjang 
masa waktu KKN, kami akan meminta kepada pihak kampus untuk 
menambahkannya. Tetapi sayang seribu sayang, kami tak bisa, dan 
waktunya memang tidak bisa ditambahkan dan tak bisa dikurangi . 
Terasa berat saya akan meninggalkan kampung ini. Kampung ini 
mengingatkanku kepada kampungku di seberang sana. Rinduku kepada 
kampungku yang kutinggalkan sekitar lima belas bulan yang lalu juga 
terobati. Tuhan memang Maha Tahu, ditengah kerinduanku yang 
mencekik, Tuhan mengirimkanku datang di kampung ini. Bahkan satu-
dua kosa kata bahasanya pun juga sama dengan bahasa ibuku di 
seberang sana. 
Kedepannya, teman-teman, kakanda, dan adik-adik di desa Era 
baru akan kutinggalkan. Semoga kedepannya teman-temanku selalu ada 
dan selalu kuat untuk terus bersama-sama memajukan desa Era baru 
tercinta, kami sama-sama banyak bercerita tentang kampung Era baru. 
Adek-adekku di sekolah SDN Batu santung dan SDN Bonto Kunyi 
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akan kutinggalkan pula. Mereka yang menyambut kami dengan penuh 
antusias yang tinggi, bahkan baru saja beberapa langkah kami kami 
memasuki halaman sekolah mereka, kami disambut dengan meriah oleh 
mereka, bak artis yang dikerumuni fans-fansya. Ya memang kami yang 
datang kesana adalah wajah-wajah artis, olala. Mereka semua tidak bisa 
aku sebut namanya satu persatu. Adek-adekku teruslah belajar dengan 
giat, dan karena orang-orang yang akan terus belajar akan menjadi 
pemilik masa depan, sementara orang yang akan berhenti belajar akan 
menjadi pemilik masa lalu, kata Mario Teguh, sang motivator unggul. 
Juga guru-guru mereka. Guru-guru SDN Batu santung dan 
SDN Bonto Kunyi yang telah memberikan kami waktu untuk 
melakukan program try out di sekolah mereka, walaupun hanya 
beberapa pertemuan saja. Tentunya mereka mempercayakan kami bukan 
tanpa alasan melainkan mereka percaya atas sisi keobjektif dan 
keadilannya. Dan juga guru-guru di SDN Batu santung dan SDN Bonto 
Kunyi yang cukup ramah dan baik. Beberapa kali saya mendengar kata-
kata motivasi dari beliau para guru-guru untuk terus belajar dan 
menunjukan eksistensi mahasiswa ditengah krisis karakter yang sedang 
dialami oleh manusia Indonesia hari ini. Terima kasih atas bantuannya 
dalam memberikan kami untuk menggunakan lapangan voly dan takraw 
selama 10 hari itu. Saya juga mengucapkan  selamat tinggal kepada adek-
adekku di TPA masjid yang sangat rajin datang ke masjid untuk mengaji, 
mereka adalah Najwa, Mely, Irma, Ridwan, Dika, Basir, Sahrul, Gilman, 
Aliya, Safira, Ulfa, Restu, Mappu dan beberapa adek-adekku yang 
lainnya. Dalam diam aku belajar menjadi seorang ayah untuk terus 
menghadapi anak yang terlalu aktif (red:Nakal), ini adalah sebuah 
investasi sikap untuk menjadi seorang ayah yang baik dan sabar 
menghadapi anak-anak.jika kedepannya saya menjadi seorang ayah 
Juga tak kalah pentingnya mereka yang selalu menyapa kami 
ketika lewat di jalan. “KKeng, KKeng, KKeng” adalah sapaan yang 
selalu mereka lontarkan setiap kami lewat di depan rumah mereka. Ini 
adalah sapaan yang cukup istimewa bagi kami. Tentu, kedepannya saya 
tak akan mendengar lagi sapaan klasik itu, mereka semua adalah orang-
orang spesial di hati kecil kami. Ibu, bapak warga desa Era baru yang 
selalu meminta kami untuk tetap tinggal di rumah mereka, walaupun 
kami harus meninggalkan  rumah mereka setelah pelepasan. Bukan 
bermaksud untuk tidak mau tetapi karena waktulah yang memisahkan, 
sehingga kami tak bisa tinggal untuk beberapa hari lagi. Terima kasih 
atas keramahan dan kebaikannya. 
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Tak lupa juga aku mengucapkan ucapan selamat tinggal kepada 
mereka yaitu mereka yang sama-sama berjuang memainkan bola ke 
pihak lawan, yaitu mereka yang terangkul namanya dalam grup yang saya 
lupa namanya. Mereka selalu semangat penuh sportif dalam bermain 
voly. Kapten kebanggaanku kak Icca yang umurnya masih sangat muda, 
Jumrah yang selalu cerewet supaya serius dalam bermain. Mereka semua 
yang telah membuat klub jadi juara 1 (satu). Itu adalah hasil yang 
memuaskan bagi mereka, karena kerja sama satu tim yang cukup 
semangat dalam menyebrangi bola ke pihak lawan. Juara empat pun tak 
masalah karena tetap juga menjadi juara, walaupun mendapatkan juara 
yang tidak mendapatkan hadiah dan juga teman-teman supporter setia 
yang selalu menghadirkan dirinya selama event lomba itu diadakan.. 
Semoga KKN kedepannya lebih baik daripada kami. 
Kakak pemuda dan Kakak Karang Taruna yang telah 
menyambut baik dalam menjalin kerja sama yaitu mengadakan lomba-
lomba, yang tentu saja tujuannya adalah untuk hiburan sekaligus untuk 
menyatukan kembali sisi silaturahim diantara warga dan juga kami 
mahasiswa KKN. Dimana sebelumnya belum kami kenal, sekarang 
sedikit kami tahu satu-dua aku tahu siapa nama mereka. Mereka adalah 
K, Ali (Ketua Karng Taruna),  Kak Saddam, Ustadz Acung, Komunikasi 
Jiwa, dia adalah orang yang selalu bercanda denganku, apalagi kalau 
bertemu “komunikasi jiwa adalah kata-kata yang menjadi sapaan dengan 
dia dan juga kata “ begitulah orang yang punya golongan darah o” adalah 
kata-kata penghabisan selesai bercanda.  Begitulah orang yang punya 
golongan darah o memiliki kelebihan antara lain cerdas, krtitis dan agak-
agak lucu dan aneh-aneh, sama seperti saya dan K Jabal, hehehe. Bukan 
hanya itu K Jabal juga pernah bercerita tentang bagaimana cara meramal 
jodoh, dan perempuan mana yang pantas untuk dinikahi dari segi 
kelahirannya, katanya sih aku cocok sama anak ke satu dan dua. 
Selanjutnya adalah K, Ardi yang selalu menjadi wasit di 
pertandingan Volly, dia selalu antusias nenjadi wasit ketika kami dalam 
kesibukan atau mendapatkan jadwal Mendata di dusun Batu Santung. 
Terimah kasih atas kerja sama dan bantuannya. Saya juga mengucapkan 
selamat tinggal kepada Rajab, yang selalu menenami kami, karena hampir 
dua puluh empat jam ia berada di posko, kami  ke Bulukumba dia juga 
ikut, kami Ke Kajang dia ikut, kami ke Mandalaria, dia juga ada dan kami 
Ke Pohon karet dia juga ada, Dimana ada anak KKN disana dia ada. 
Selamat tinggal Rajab yang selalu menjadi teman di posko. 
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Saya juga menyampaikan terima kasih atas antusias peserta 
lomba selama ini. Diluar dugaan ternyata peserta lombanya membludak. 
Adek-adekku peserta lomba karung yang pesertanya hampir 30 orang. 
Saya juga juga menyampaikan terima kasih khusus kepada peserta dari 
Grup Cilik yang bermainnya cukup bagus. Bahkan mereka mampu 
mengalahkan kakak-kakaknya. Terima kasih atas antusiasnya. Adek-
Adekku di TPA Lalilatul Qadri yang tak pernah lelah dalam menuntut 
ilmu Tuhan. Mereka semua bukan hanya murid bagi saya, tetapi 
sekaligus teman untuk cerita. Yang paling rajin lagi adalah Reski dan Ayu 
. Mereka tak pernah absen datang belajar mengaji kecuali hujan dan 
sakit. Terima kasih atas oleh-oleh mericanya Ibu desa. Dia adalah orang 
yang memanggil saya Tukang Air. Dan tentu saja besok lusa tidak ada 
lagi orang yang menyuruh saya pergi nyalakan mesin air di Jurang. 
Pesanku kepada adek-adekku terus belajar karena belajar adalah 
kunci daripada sebuah keberhasilan. Dan keberhasilan tidak datang 
dengan sebuah kebetulan. Aku juga terkesima dengan dek Rita atau biasa 
kupanggil Bunda Rita yang biasa dengan kata-katanya “KKEng”. Tak 
terhitung malam, dia datang di Masjid samping posko mau mengaji pakai 
mix segala lagi. Surat Alfatihah yang ia baca beberapa kali menjadi 
memoar baru bagiku. Pesanku lagi kepada adek-adek di TPA Lailatul 
Qadri ialah teruslah belajar karena ilmu akan menerangi hidup kita. 
Terima kasih juga Amel yang telah menggambar kapal kecil sebagai 
kenangan bagiku, Bagiku bukanlah bentuknya yang tak bagus, kertasnya 
yang biasa, tetapi perjuangan itulah yang mengingatkan aku tuk tetap 
semangat dalam menuntut ilmu. Juga saya mengucapkan selamat tinggal 
kepada Fauzi (Dadong) adek sekaigus teman bermain juga lawan. Ketika 
bertemu maunya berantam dan main ikat-ikat. 
Ada banyak sekali pertanyaan dalam kepala. Apa yang akan di lakukan di 
lokasi KKN ? bagaimana kondisi lokasi ? dan kapan semua ini akan 
berakhir ? tidurnya dimna ? makannya bagaimana ? wajar untuk saya 
karena itu di luar kebiasaan selama di Makassar.  Biasanya penuh dengan 
keramaian, segala sesuatunya tersedia, semuanya berbanding terbalik di 
lokasi KKN . bisa di katakana KKN ini adalah Keluar dari Zona 
Nyaman.  Kenyamanan yang biasanya di rasakan di area perkotaan kini 
sirna dalam hitungan jam menuju lokasi KKN. Semuanya di luar 
Ekspektasi. Lokasi KKN yang kurangnya akses internet, susahnya Air 




 Untuk mendapat air harus menuruni dan mendaki lahan 
perkebunan orang untuk dapat sampai ke masin pemompa air yang di 
nyalakan sekali untuk 2-3 hari saja. Kalau di kali dalam 2 bulan masa 
KKN pulan dari lokasi pasti jadi Berotot badan ku. Itupun harus lagi 
berbagi wc sama perempuannya, dia di wc posko dan kami laki-lakinya 
di wc masjid yang airnya kadang barubah jadi warna hijau, kuning dan 
lain sebagainya. Belum lagi kalau air di bak masjid habis, terpaksa pakai 
tissue basah atau pergi ke rumah warga untuk numpang mandi. 
 Awal di lokasi memang tidak ada enaknya, serba terbatas 
perlu waktu lama untuk menyesuaikan diri dengan kondisi sekitar, 
kondisi cuaca dan kondisi masyarakat sekitar. Memang banyak yang 
senang atas kedatangan kami selaku mahasiswa KKN namun ada 
beberapa yang cuek dan acuh tak acuh, kadang di tegur tapi dianya hanya 
dingin seolah-olah tidak ada orang yang menegurnya. Kadang 
pembicaraan jadi tidak nyambung karena permasalahan bahasa yang 
berbeda sehingga kami hanya senyum dan meng-iya-kan saja apa yang 
masnyarakat katakana apa lagi di Desa Erabaru terdapat 2 bahasa yang 
masyarakat biasa gunakan, yaitu bahasa Bugis dan bahas Konjo karena 
kondisi geografis desa berdekatan dengan perbatasan kajang. 
 Berbicara tentang suka duka, tentu lebih banyak duka, 
apalagi saat kami menjalankan program kerja pendataan profil desa. 
Sedikit mengenai profil desa, itu adalah kewajiban kami selaku 
mahasiswa KKN khususnya di daerah Kecamatan Tellulimpoe. Hampir 
semua posko di sini menjalankan program  profil desa. Datang ke rumah 
warga menanyakan ini dan itu sesuai dengan blangko yang di siapkan. 
Door to door hamper setiap sore kami lakukan. Namun bukan itu 
masalahnya. Yang jadi maslah adalah akses jalan ke rumah warga 
tersebut. Pendataan  profil desa yang kami lakukan di desa era baru 
terletak di Dusun Batu Santung. Dengar namanya saja sudah terbayang 
kalau di dusun tersebut pasti banyak batu. Ternyata benar, akses jalan di 
sana sangatlah ekstrim, rabat beton yang sudah mulai rusak membuat 
jalanya rusak dan sulit di lalui sepeda motor, tentu sulit bagi kami yang 
biasanya mengendarai sepeda motor di jalan yang beraspal sekarang 
malah jalan berbatu di tambah jalannya yang naik turun  membuat kami 
sangat kesulitan terlebih lagi harus  melawati sungai untuk bisa sampai ke 
rumah warga. Penuh keringat dan air mata memang, namun harus tetap 
kami lakukan sebagai bentuk pengabdian kami. 
 Namun ada hal yang saya dapatkan, Kekeluargaan. Orang 
yang baru kami kenal sehari saat pembagian posko, sekarang sudah 
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menjelma menjadi saudara. 2 bulan seakan ingin kami perpanjang, masih 
banyak dari kami yang ingin lebih mengenal satu sama lain. Kebiasaan , 
kebersamaan, susah senang, suka duka, seakan tidak di tanggung sendiri 
tapi di pikul sama-sama. Tiap malam duduk bersama, bercanda, main 
kartu bersama, membahasa hal-hal aneh sampai larut malam tentu pasti 
akan kami rindukan, 
 Rindukan Kak Shabu (Syahbiddin / Kordes) yang kadang 
menyanyi nda jelas kalau putar music, selalu menelfon tiap malam, selalu 
di cari sama warga tapi tidak ada. Fado (Ahmad Fadli) dengan 
kekonyolannya, selalu na ikat rambutnnya, selalu berbicara serius dengan 
kata-kata ilmiahnya tapi ujungnya bercanda. JS (Jusmawati) yang selalu 
marah kalau buang sampah sembarangan, paling selalu kasih bangun 
untuk matikan lampu teras. Gita (Gita Larasati) dengan masakannya, 
suara kagetnya yang besar dan paling semangat pergi pendataan untuk 
bias prig jalan-jalan. Ulfa ( Ulfa Fuziah) paling Parnoaan, sok kegeeran 
kalau ada orang minta nomor Hp-nya, sembarang na simpan barang-
barangnya, paling suka main air, sampai-sampai di kasih nama bebek 
karena suka skali main air. Sama Fany (Fany Syachran) yang paling takut 
sama kucing padahal ada kucing disini, paling selalu ikut-ikut kalau ada 
mau di pergi. Suara tokke yang slalu di dengar kalau  malam-malam, 
masyarakat desa yang selalu panggil ke rumahnya bikin acara dan semua 
apa yang ada di desa Erabaru pasti bakalan kami rindukan. 
 Terimakasih KKN telah memberikan banyak pelajaran buat 
saya, mengerti arti kebersamaan, kesederhanaan, keberagaman, 
solidaritas dan banyak pelajaran yang saya dapatkan selama  KKN, 
terimaksih Teman-teman Seperjuangan di Posko Erabaru dan Posko 
lainnya. Ini akan menjadi step selanjutnya bagi saya pribadi untuk 
mempersiapkan langkah selajutnya. 
Selanjutnya saya tak lupa aku mengucapkan terima kasih kepada 
pemerintah Desa Era Baru yang mendukung program kerja kami 
sehingga sembilan program kerja yang telah kami seminarkan selesai 
tepat waktu, Pak Dek , K Rajab, K Asma. Dan tak lupa pula aku 
sampaikan terima kasih kepada BPD dan jajarannya tentunya dibawah 
pimpinan pak Idrus, orangnya pendiam tapi hatinya baik sekali. 
Tetangga posko yang selalu menjadi orang tua, dan juga kalau malam 
hari sebagain daripada mereka menjadi partner bermain dominoku. 
Mereka adalah Pak De yang selalu mengerjainku tetapi juga 
membenarkan artikulasi kata selama ini, karena saya sadar juga 
artikualsiku masih kental oleh logat asliku, Pak Bachtiar walaupun sakit 
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tetapi masih kuat menjadi teman ceritakku pagi-pagi. H. Nani, Daeng 
Ngale, Daeng Tiro, Mamanya Sifa, K, Rahma, Pak Saharudin (Pak Guru 
ikel), daeng Nanang, Pak Dullah, K Murni, Bapak Alia (Daeng Rally) 
yang membatu kami membuat papan nama masjid, memberikan kami 
Lombok dan daun cemangi beberapa hari yang lalu, Daeng Basa, Deng 
Codding, Daeng Modding, daeng Mari, Daeng Basa, H. Suruban, Daeng 
Sapo, K, Noma, bapaknya Saenal yang selalu memberikan hasil 
kebunnya berupa sayuran kepada kami, selalu memberikan juga tak kalah 
istimewanya lagi Ustadz Haji Ribi yang selalu memotivasi kami, secara 
pribadi ia adalah orang yang sangat mengerti  orang rantauan, memuji 
anak KKN UIN yang terbaik selama ada mahasiswa KKN di di Desa 
Era Baru,  Bahkan Pak Ustadz pun memuji kami di depan jamaah sholat 
jum’at dua hari yang lalu, juga yang mengundang kami makan malam di 
rumahnya itu malam. Terima kasih atas semuanya Ustadz. 
Terakhir rasanya tidak afdal seandainya tidak menyebutkan 
nama Ibu Posko, kami mengganggap ibu posko adalah ibu kandung 
kami sendiri, dan Ume’ anaknya kami anggap sebagai adek kami (adek ), 
terima kasih atas keramahannya Ibu desa. Mereka berdua ialah orang 
yang aku panggil Ibu, tak disangka mereka pun memanggilku dengan 
kata yang sama. Dan tak lupa juga aku sebutkan mereka satu posko. 
Mereka adalah Kak SHABU , orang alay, kordes yang tahu segala-
galanya, mungkin teman-teman ada yang bertanya siapa yang 
memberikan embel-embel “kordes tahu segala-galanya. Jawabannya 
adalah saya teman-teman. Setelahnya ialah Fadli  (Fadodoi), Gita 
(CECAN), orang kedua setelah GITA yang sering berada di dapur 
karena sesuatu, yang selalu mengambil air galon di penurunan sana. 
Selanjutnya adalah Jusma (JS), aku menyebutnya Menteri Keuangan yang 
selalu mengatur keuangan posko, sehingga Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Posko tidak mengalami defisit dan krisis moneter yang 
berlebihan. Fany adalah temanku yang beberapa kali mentraktirku, ya 
tentu saja ditrkatir karena kanker (Kantong Kering).  
The last but not least. Tak ada gading yang tak retak, dalam 
mengarungi kehidupan kecil kurang lebih dua bulan lamanya di Desa 
Era Baru, tentunya saya pernah melakukan perkataan yang tak enak 
didengar, ucapan yang tidak bisa diterima, serta tingkah yang membuat 
ibu bapak tersinggung, saya minta maaf yang sebesar-besarnya juga 
aroma bulan puasa tercium beberapa hari kedepannya, minal faizin 
walfaizin mohon maaf lahir dan batin. Karena saya sadar sebagaimana 
manusia biasa, mungkin berbagai makanan keseharian masyarakat disini 
yang membuat saya membandingkannya dengan bentuk-bentuk yang 
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ekstrim membuat ibu bapak tersinggung. Sekali lagi minta maaf. Semoga 
Tuhan selalu melindungi kalian, Pak Dek dan Bu Dek selamat tinggal, 
semoga selalu sehat, Doa kami sepuluh orang pun turut disebutkan 
nama-nama kalian dalam lantunan doa-doa kecil itu.  
Selamat tinggal Era Baru. Kalau ada sumur di ladang boleh aku 
numpang mandi, kalau ada umur panjang kita akan berjumpa lagi. 
  
 Sekian dulu cerita yang bisa saya tuliskan, karena kalau mau 
di tulis semua bakalan panjang nantinya, terima kasih mau membaca. 
Sepatah kalimat  untuk KKN ini yang biasanya di katakana anak jaman 
sekarang. 
MY KKN MY ADVENTURE 
Imam Mulghalib 
Nama  : Ulfa Fauziah 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 KKN hmm pasti sudah tau yaa singkatan nya tau dongg iya 
kuliah kerja nyata.  
 KKN, setiap mahasiswa semester 8  harus melakukan kkn ya 
begitupun juga dengan saya, kali ini saya akan menceritakan pengalaman 
kkn saya, nama saya ulfa fauziah jurusan pendidikan matematika saya 
ditempatkan di desa era baru kecamatan tellulimpoe kabupaten sinjai, 
saya mau mencertitakan pengalaman ku selama kkn, beberapa bulan 
yang lalu saya melakukan kkn tapi sebelum melakukan kkn kami 
mahasiswa dibekali pemberangkatan sebelum kkn, disini saya akan 
menceritakan dimulai dari pembekalan kkn, pembekalan kkn dilakukan 
dua minggu sebelum pemberangkatan kkn waktu saya melakukan 
pembekalan kkn saya ditempatkan di angkatan 54 dimana pembekalan 
tersebut selama 3 hari,yaitu hari senin, selasa, dan rabu.  
 hari pertama itu semua mahasiswa yang angkatan 54 diharuskan 
datang untuk melakukan pembukaan kkn waktu itu kami harus ada 
diauditorium jam 8, ini sangat sulit bagiku karena rumah saya berada 
jauh dari kampus 2 uin alauddin Makassar yang biasa ditempuh selama 1 
jam, tapi mau gimaana lagi, karena pembekalan kkn wajib diikuti 
mahasiswa yang akan berangkat  kkn.  Hari pertama pembekalan kkn 
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saya sangat bersemangat dan auntusias sama pembekalan kkn, saking 
semangatnya saya berangkat jam 7, tiba di auditorium sekitar jam 8an 
sudah banyak mahsiswa yang memenuhi auditorium yang ingin 
mengikuti pembekalan kkn, ternyata ada ribuan mahasiswa yang 
mengikuti pembekalan kkn, aturan bangku pembekalan kkn ternyata 
diatur petugas setiap fakultas duduk di kursi berbeda-beda, karena saya 
berasal dari fakultas tarbiyah dan keguruan saya duduk di kursi paling 
ujung kiri bersama teman kelas saya yaitu pendidikan matematika 1,2. 
saya mencari kedua teman saya yang satu kelas karena saya tidak melihat 
di pembekalan kkn pada hari pertama, ternyata teman saya yang pertama 
dia pemberangkatan kkn pada angkatan 55, dan teman saya yang kedua 
tidak mengikuti kkn, saya langsung kaget… kok bisa teman saya tidak 
mengikuti kkn??? Katan teman saya beliau tidak mendaftar kkn, atau bisa 
dikatakan cuti, saya sangat sedih mendengar kabarnya, karena jujur saya 
kasihan padanya karena waktu semester 7 dia mengatakan tidak akan 
bisa melakukan karena terkendala biaya dia tidak bisa membiayai spp 
dan uang kkn nya itu mengapa teman saya mungkin, saya sedih 
melihatnya saya berharap mungkin ada rezekinya disana, dan pernah 
saya dapati beliau sedang pusing dan mencari info-info beasiswa teman 
saya mengatakan bahwa dia terancam tidak ikut kkn, hmm sudah yahh 
saya ceritakan teman saya,, lanjut waktu saya auditorium itu jam 8 tapi 
acaranya juga belum dimulai teman-teman kami mulai kelaparan saking 
tergesah-gesahnya berangkat pagi-pagi kami mulai resah kenapa belum 
juga dimulai untuk menghilangkan kegelisahan kami mulai cerita-cerita 
tentang kkn yang pernah dirasakan senior, sudah penelitan atau belum, 
sudah validator atau belum, hafalan sudah sampai mana?? Karena 
dijurusanku untuk bisa melakukan kkn kami harus menghafal 30 surah 
dijus 30, tiba saatnya pembekalan kkn dibuka ouhh iya karena saya 
duduk dibelakang dan paling ujung saya tidak begitu mendengarkan dan 
tidak melihat layar yang ada didepan auditorium karena terhalang dengan 
tembok, kalau tidak salah materi yang disampaikan itu pertama adalah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang dibawakan oleh para 
tni dan dibuka oleh para tetinggi kota makasaar pada saat itu saya 
mendapat ilmu tentang NKRI bahwa diindonesia beragam-ragam 
adatnya, bahasamya, agamanya, dan kebiasaannya. Tiba saatnya para 
TNI pulang ketika pulang banyak mahasiswa yang meminta poto 
bersama anak-anak TNI hampir seluruh mahasiswa kkn meminta photo.  
Setelah  para TNI pulang kami diperihatkan cuplikan kkn angkatan 53 
atau kkn bulan 12 dimana ternyata ada juga yang kkn seangkatan sama 
kita, hal itu membuatku terpuruk karena kenapa ada angkatan 2013. 
Lama setelah pulangnya para TNI kami juga pulang dari 
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pemberangkatan kkn, tapi sebelum pulang kami mengisi absen dimana 
absennya tidak diedarkan oleh petugas jadinya kita yang harus isi, 
waaahhh betul-betul isi absennya betul-betul perjuangan karena ribuan 
mahasiswa yang mengabsen setelah mengabsen kami semua pulang. Hari 
kedua pembekalan kkn hari kedua itu hampir sama dengan hari pertama 
kata dosen menceritakan dimana tempat-tempat kkn ada digowa, 
dijeneonto, bantaeng, bulukumba, sinjai, maros, selayar, soppeng, sidrap, 
enrekang, pinrang, dan sebagainya dimana katanya ada temapat yang 
beragam-ragam keadaannya dimana ada tempat yang tidak memiliki 
tempat wc nya  dimana kita harus memiliki 2 sarung sarung yang 
pertama untuk menutupi bokong sarunng yang kedua untuk menutupi 
muka hehehhe saya berharap tidak ditempatkan ditempat seperti itu 
heheh terus kata pemateri lagi katanya lagi diselayar itu banyak wisata- 
wisata yang keren, banyak pantai indah disana, hari- hari kita akan 
berwisata ditempat yang indah langsung terbesat dipikiran saya,, saya 
ingin kkn disana dan satu lagi dimana kita mahasiswa kkn harus 
mendwonload lkh online untuk mengisi kegiatan selama berkkn, dan 
dosen mengatakan bahwa yang membuat lkh online itu adalah mahsiswa 
yang kkn juga berasal dari teknik informatika, saya merasa iri padanya 
masih muda tapi berkarya saya harap saya juga seperti itu, ketika ingin 
mendwonload hp saya tidak bisa karena memori internal yang penuh 
alhasil ternyata saya harus menghapus sebagian data hhmm yahh walau 
sulit tapi harus karena ini merupakan kewajiban bagi mahsiswa kkn 
dimana hari kedua kami dari pendidikan matematika merencanakan 
untuk foto studio bersama teman kelas satelah pulang dari pembekalan 
kkn untuk kenang-kenangan yang bisa diingat tapi kami tidak lengkap 
ada satu teman yang tidak ikut foto sungguh sedih.   
  Hari ketiga dimana para pemateri memberitahukan 
bahwa lokasi kkn akan diumumkan hari minggu dulu saya berharap kkn 
nya di selayar tapi saya tidak mau kenapa karena pemberangkatannya 
yang malam jam12 malam pemberangkatan selayar akan berangkat saya 
khaewatir akan berangkat jam segitu makannya saya berharap tidak di 
selayar, terus para pemateri memberikan pertanyaan yang mana anda 
pilih yang mana lebih baik ada listriknya atau yang ada sinyalnya tentu 
lebih baik kedua duanya ada, terus pemateri juga memberikan 
pertanyaan dari ucok , katanya jika anda pintar anda pasti bisa menjawab 
begini pertanyaannya jika anda mempunyai uang 70000 anda membeli 
permen 2500 berpa kembalian yang diterima ucok? Ayoo kira-kira apa 
jawabannya?? Hmm ada pasti yang bilang 4500 kan pastia nda kurang 
7000- 2500 = 4500 padahal kembaliannya adalah 500 kenapa karena 
begini ceritanya itu uang 7000 terdiri dari pecahan 2000 nya 4 1000 nya 3 
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otomatis pasti yang diberikan penjualnya uang 2000 dan 1000 maka 
kembalian nya adalah 500, dan masih ada lagi jawaban juga tergantung 
pecahan uangnya seperti ini uang 7000 terdiri dari 5000 dan 2000 berarti 
ucok memberi ke pedagang itu uang 5000 maka kembaliannya adalah 
1500, dan bisa juga tidak ada kembalian karena uangnya pas hehhe 
ternyata jawabannya bermacam-macam karena disebutkan pecahan uang 
7000nya. 
 Saya sudah menunnggu keberangkatan kkn, dulu saya mencari 
tahu keberangkatan karena angkatan ku kkn ditunda terus dan waktu 
urus berkas kknnya juga sungguh melelahkan ke sana kemari karena 
kebetulan saya tinggal di pongtiku hmm melelahkan sekali. Pada saat nya 
ada pengumuman bahwa saya di tempatkan di sinjai waktu itu saya agak 
senang karena saya ingin memang ditempatkan yang jauh dari Makassar. 
Waktu pembagian desa saya ditempatkan di desa era baru dan pertama 
kalinya saya bertemu dengan teman posko pertamanya teman poskoku 
pada diam diam krick krick gitu dehhh disana kita dibagi siapa kordes? 
siapa seketaris?  siapa bendahara? Kebetulan saya kenanya jadi 
bendahara padahal saya tidak mau sekali jadi bendahara gara-gara fado 
mencatat namaku akhirnya jadi bendahara mau tidak mau haruslah 
diterima, aku cerita yang lucu lucu dan kenangan yang terindah bagiku 
karena kalau step by step itu sangat panjang hehhehe capek 
mengetiknya. 
 Waktu pemberangkatan kkn katanya pak lp2m desa era baru itu 
banyak buahnya terkhusus buah naganya, durian , dan kelapa dibenakku 
yeess banyak buahnya pas sampai dilokasi ternyata berbeda jauh hhmm 
desa kami itu sedikit buah naganya yang banyak itu didesa suka maju.dan 
tidurnya kita pertama kali di lantai with teman posko dengan  beralaskan 
karpet tapi taka pa ini adalah pengalaman dan diposko kami itu susah 
dapat air jadi maklum lahh mandi disini hanya satu kali hhmm ouhh ya 
di sinjai katanya mericanya murah makannya saya membeli merica 
banyak-banyak heheheh saya beli 2kg hahah banyak yahh sampai ada 
temanku yang bilang kalau saya  hobi cari mencari terus ada satu 
program dimana program itu sungguh melelahkan namanya profil desa 
iya disana kami disuruh mendata setiap masyarakat di dusun batu 
santung dimana dusun itu jalannya kurang bagus wow sampai motor itu 
mulai rusak da nada satu jalanan dimana kita harus menyebrang sungai 
sumpah pas pulangnya saya langsung tepar hhmm disini saya tidak 
bercerita tentang teman poskoku kenapa? Karena di testimoni imam 
mulghalib atau ahmad Fadly sudah di jelaskan karaker teman poskoku 
yang bakal ku kenangan nanti saya bangun tidak lagi ketemu mereka dan 
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anehnya kenapa disini saya selalu bangun jam 3 shubuh padahal di 
Makassar itu biasanya jarang anehh yaaa… ouhh iya apalagi yaa itu aja 
dehh cerita ku hehehe kkn udah dulu yaaa.  
Nama  : Fany Syachran 
Jurusan   : Manajemen 
Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis islam 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat dan memahami masyarakat. Selama dua bulan saya berada 
di kampung orang, saya mendapatkan banyak pengalaman dan pelajaran 
yang tidak saya temui di bangku kuliah. Dengan adanya KKN saya 
mempunyai lebih banyak teman bahkan saya merasa bukan hanya 
sekedar teman posko melainkan saya sudah merasa seperti saudara dan 
mempunyai keluarga kedua, karena hubungan yang begitu intens selama 
melakukan kegiatan di Desa Erabaru. 
KKN adalah salah satu mata kuliah yang wajib diambil oleh 
setiap mahasiswa, dimana KKN adalah Kuliah Kerja Nyata. Waktu itu 
telah tiba dimana saya akan KKN. Sebelumnya banyak teman- teman 
yang sudah mengalami KKN mengatakan kalau KKN itu banyak 
tidurnya dan nyantai nya. Ada juga yang mengatakan KKN itu 
menyenangkan karena teman-teman KKNnya menyenangkan dan desa 
yang ditempati indah serta ramah masyarakatnya, bahkan ada juga yang 
mengatakan kalo KKN itu melelahkan. Banyak pula yang mengatakan 
kalau KKN itu gak enak karena faktor desanya lah, kelompoknya lah 
atau faktor yang lainnya. Sekarang giliran saya membuktikan KKN itu 
seperti apa. Pada saat pembagian kelompok ternyata nama saya lah yang 
paling pertama disebutkan oleh dosen pembimbing KKN. Setelah 
mendengar semua nama teman kelompok saya ternyata saya 
mendapatkan posko didesa Erabaru nama nya dan setiap kelompok 
berjumlah 7 orang namun ada pula yang 8 orang, posko yang saya 
dapatkan terdiri dari 7 orang dimana terdiri dari 4 perempuan dan 3 laki-
laki. 
Setelah pembagian kelompok selesai kami semua disuruh 
berkumpul dengan teman posko masing-masing, disitu kami mulai 
berdiskusi untuk memilih kordes,sekertaris dan juga bendahara. Pada 
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saat hari itu juga kami berkumpul kembali untuk pemilihan 
korcam,pembagian atribut KKN serta untuk mengetahui jadwal 
pemberangkatan KKN untuk kecamatan Tellulimpoe,Sinjai. 
Sebelum pemberangkatan KKN setelah pembagian kelompok 
kami masih mempunyai waktu kurang lebih 5 hari untuk mempersiapkan 
segala sesuatu nya untuk dibawa selama berKKN, saat itulah saya mulai 
sibuk mempersiapkan semua nya mulai dari membeli perlengkapan 
mandi,perlengkapan untuk mencuci hingga cemilan. 
Pada hari Senin 27 Maret 2017 hari yang ditunggu pun datang 
juga, hari dimana kami akan berangkat KKN pada hari itu perasaan saya 
campur aduk antara sedih dan bahagia. Sedih karena akan berpisah 
sementara dengan keluarga dan sejenak meninggalkan aktivitas selama 
dilingkungan tempat tinggal tapi disisi lain saya juga merasa bahagia 
karena saya akan mendapatkan keluarga baru selama 2 bulan. Dengan 
semangat pada hari itu saya bangun lebih awal dari biasanya dengan 
tujuan memastikan semua barang telah siap, pada pukul 07.00 saya telah 
siap untuk berangkat kekampus tak lupa juga terlebih dahulu saya 
berpamitan kepada orang tua dan saudara-saudara saya. 
Ketika berada di kampus kami dari kecamatan Tellulimpoe 
berkumpul di depan LP2M dan tak lama kemudian kami berangkat, 
setelah kurang lebih 7-8 jam kami akhirnya tiba di kantor kelurahan 
dengan disambut oleh pak lurah beserta jajaran nya yang akan 
memberikan acara penyambutan mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar. Setelah, acara penyambutan selesai kami dijemput oleh 
masing-masing perwakilan desa yang akan kami tempati dan kebetulan 
pada saat itu kami yang ditempatkan di desa Erabaru kami dijemput oleh 
pak sekdes Erabaru karena pada saat itu pak kepala desa berhalangan 
hadir. 
Dan kalau ditanya pesan dan kesan waktu KKN itu make me 
interest and happy,  serius saya sangat senang dan bahagia mempunyai 
keluarga baru selama KKN. Kesan pertama saat ketemu teman-teman 
KKN sepertinya saya merasa kaku gak ada yang kenal satu sama lain, 
tapi lama kelamaan hari demi hari saya merasa nyaman akan keakraban 
dan kekompakan berjalan seiring berjalannya waktu ya katakan saja 
kurang lebih 60 hari kita berkumpul sudah terasa suasana 
kekeluargaannya. Apalagi KKN pada saat ini sungguh sangatlah 
nikmat  dan hangat kebersamaan kami di tempat KKN. Saat berada di 
desa Erabaru ini kesan pertama sedikit tidak betah dikarenakan mungkin 
saya belum terbiasa dengan suasana disana. Namun, melihat bapak kades 
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berserta masyarakatnya baik  pada kelompok kami saya merasa betah 
tinggal disini, selain itu pemandangan yang ada di desa ini sangat 
memanjakan mata saya dengan panorama yang sangat indah dan sejuk. 
Saya sangat bersyukur ditempatkan di desa Erabaru, bicara soal 
masyarakat sekitar mereka sangat  senang akan kedatangan kami 
sungguh sangat antusias pada saat pelaksanaan program-program kerja 
kami dan kami sangat terbantu oleh pihak-pihak yang membantu dan 
mendukung program kerja kami selama melaksanakan KKN terutama 
kepada karang taruna dan pemuda yang ada didesa Erabaru. 
Dalam menjalankan setiap program kerja pun, salah satu yang 
harus kita lakukan adalah melakukan koordinasi dan sosialisasi. Dua hal 
ini merupakan hal penting dan utama dalam menjalankan program kerja 
yang ada. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti Kepala Desa, 
kepala dusun, anggota karang taruna dan tokoh masyarakat yang ada di 
desa, dapat membantu dan mempermudah jalannya program kerja kita. 
Selain itu bersosialisasi dengan warga desa juga sangat diperlukan, untuk 
mendukung kelancaran program kerja kita agar sasaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya memenuhi target. Pelajaran lainnya pun saya 
dapatkan, yaitu pelajaran untuk berkoordinasi dan bersosialisasi dengan 
baik kepada setiap orang. 
Merasa jadi orang penting.  Dari pertama kita menjajaki kaki di 
desa lokasi KKN sampai KKN selesai, ada saja perhatian yang diberi 
oleh warga desa. Contohnya saja, anak-anak yang ada  didesa dari pagi 
hingga sore pun, mereka tidak akan pernah lelah "ngekorin" anggota 
KKN,ada juga yang mengajak berkenalan.  
Merasa tidak betah. Ini maklum saja terjadi. Berada di desa yang 
belum pernah dikunjungi sebelumnya, bersama orang-orang yang baru 
dikenal pasti suatu waktu akan membuat tidak betah. Apalagi kalau di 
desa itu tidak ada hal menarik yang bisa dilakukan, ditambah program-
program kerja yang nge-stuck, lelah dengan ekspektasi warga desa yang 
terlalu besar kepada mahasiswa KKN. Solusi satu-satunya agar bisa 
mengatasinya ya dengan mencari kesibukan di desa itu. Jangan biarkan 
diri terlarut dengan rasa tidak betah itu, berdiam diri di kamar atau tidak 
menjaga silaturahmi dengan warga setempat. Jadikan diri kita itu "tidak 
asing" dengan kondisi di sana. Anggap saja itu rumah sendiri, sering-
sering aja duduk bersama warga dan melakukan kegiatan-kegiatan yang 
berarti, dan lama-kelamaan yang pada awalnya merasa tidak betah 
berubah dengan sendirinya. 
Beda pendapat. Selama kurang lebih 60 hari melaksanakan 
KKN tiap pemikiran masing-masing individu pasti berbeda-beda, mulai 
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dari terjadi nya kesalahpahaman hingga cekcok antar teman posko biasa 
terjadi namun, itu semua tidak mengurangi kekompakan kami semua 
namun menjadikan kami sebagai pribadi yang lebih tangguh dan 
bertanggung jawab. 
Disana juga kami melakukan seminar program kerja yang 
dilaksanakan di kantor desa Erabaru, seminar itu dilaksanakan dengan 
tujuan untuk memaparkan kepada masyarakat program-program apa saja 
yang akan kami laksanakan selama berada didesa Erabaru. Sebelum 
melakukan seminar program kerja terlebih dahulu kami menyiapkan 
semuanya seperti surat undangan buat kepala desa,perangkat desa,tokoh 
masyarakat serta karang taruna dan pemuda desa Erabaru tak lupa juga 
kami menyiapkan konsumsi. 
Setelah memaparkan program kerja apa saja yang kami akan 
lakukan selama KKN akhirnya banyak juga masukan-masukan dari 
masyarakat disana untuk program-program kerja kami dan akhirnya 
kami memutuskan untuk berdiskusi kembali sesama teman posko 
apakah program-program yang diusulkan oleh masyarakat dapat kami 
ambil ataupun tidak. Setelah lama berdiskusi kami akhirnya memutuskan 
apa-apa saja yang akan kami ambil sebagai program kerja kami. 
Ternyata disana juga anak KKN bukan hanya dari UIN saja 
melainkan ada juga 2 dari kampus lainnya yaitu : IAIM Sinjai dan STISIP 
Sinjai dan itu membuat kami mempunyai saudara baru lagi, dengan 
waktu yang singkat kami ternyata cepat akrab dengan masyarakat dan 
anak KKN dari STISIP maupun yang dari IAIM Sinjai. 
Setiap hari jumat pagi kami mempunyai aktivitas rutin yang 
setiap minggu nya di laksanakan yaitu gotong royong atau kerja bakti 
disana, yang membuat kami bersemangat melakukan kerja bakti yaitu 
karena setiap kami semua bersama-sama dengan anak KKN dari kampus 
lain bekerja sama dan itu sudah menjadi rutinitas tetap selama kami 
berada disana. Gotong royong disana kami lakukan mulai dari 
membersihkan kantor desa, menanam pohon di pinggir jalan hingga 
membantu pembuatan jalan tani dan itu semua sangat melelahkan 
namun menyenangkan.  
Banyak kegiatan-kegiatan yang berkesan selama melaksanakan 
KKN didesa Erabaru yang tidak kita dapati di lingkungan tempat 
tinggal, disana juga kami selalu di undang untuk menghadiri pesta seperti 
acara nikahan dan kami dijamu dengan sangat baik. 
Hari demi hari kita jalani bersama-sama dengan melaksanakan 
program kerja dan tidak lupa juga kami melaksanakan program wajib 
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setiap desa dari kelurahan yaitu melakukan pendataan untuk profil desa, 
didesa yang kami ber 7 tempati terdapat 5 dusun yaitu: dusun Erasa, 
dusun Luraya, dusun Batu Santung, dusun Bonto Kunyi dan dusun 
Apatalangge dan diantara ke lima dusun tersebut kami menempati dusun 
Bonto Kunyi. Pendataan itu dilakukan disetiap dusun karena kami anak 
KKN dari 3 kampus berbeda jadinya diantara kelima dusun tersebut 
kami bagi menjadi 3 dimana anak STISIP mendapat dusun Erasa dan 
Luraya anak IAIM mendapat dusun Bonto Kunyi dan Apatallangge dan 
kami dari UIN mendapat 1 dusun saja yaitu dusun batu santung yang 
dimana jalan nya yang paling ekstrem karena bebatuan. 
Setiap sore nya kami menjalankan pendataan tersebut dengan 
mendatangi setiap rumah dan menanyakan beberapa hal yang sudah 
disediakan di kertas pendataan, selama melakukan pendataan saya sangat 
menikmati kegiatan ini karena masyarakatnya sangat baik dan ramah 
meskipun sedikit melelahkan kegiatan ini namun semua nya hilang ketika 
masyarakat dapat menerima kedatangan kami. Selama melakukan 
pendataan saya mendapat banyak pelajaran dan pengalaman baru.  
Suasana disana juga sangat berbeda di kota dimana di kota kita 
hanya dapat melihat padat kendaraan dan udara yang sudah tidak segar 
lagi sangat berbanding terbalik dengan suasana dan udara di desa 
Erabaru ini. Disini kami masih dapat melihat hijau nya pemandangan 
dan segar nya udara, hal ini lah yang membuat saya menjadi betah untuk 
tinggal lebih lama lagi disini   
Kuliah kerja Nyata atau biasa di singkat KKN adalah salah satu mata 
kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa semester akhir karena 
merupakan salah satu isi tri dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian 
kepada masyarakat. Oh.. iya.. Hampir lupa, Namaku  Fany Syachran 
Jurusan Manajeman di UIN Alauddin Makassar. Yang sedang 
melakukan KKN di desa Era baru, sebuah Desa di Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Dari pengamatan ku 
Desa Era baru adalah sebuah desa yang mayoritas masyarakatnya adalah 
petani merica dan buah naga. Oh... pertanyaan beberapa tahun yang lalu 
di mana lokasi penghasil merica dan buah naga, terjawab sudah, di sini di 
desa Era baru. Tuhan memang maha tahu, sebuah pertanyaan yang 
tersimpan lama atas nama waktu rupanya terjawab. 
 
Dua bulan yang lalu usai aku melihat pengumuman pembagian 
lokasi KKN yang menjadi tempat pengabdianku sekarang. Awalnya, aku 
mengira  desa Era baru adalah sebuah desa yang sangat terpencil dan 
jauh dari keramaian, dan daerah yang masih primitif. Oh. ternyata tidak, 
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itu hanyalah sebuah imajinasiku sebelumnya. Karena dari dulu saya 
menginginkan lokasi KKN yang dekat dari kota, jaringan internet yang 
lancar, serta dekat dari pusat perbelanjaan. Yaa namanya juga perempuan 
tentu kebutuhannya berbeda. Awal-awal tiba di Era baru aku merasakan 
desa ini tidak sesuai dengan keinginanku sebelumnya. Tetapi lama 
kelamaan saya mulai senang dan bersyukur bisa berada di tengah-tengah 
masyarakat desa Era baru, di mana desa yang masyarakatnya sangat 
ramah dan baik. Buktinya ketika saya lewat di depan rumah warga, 
mereka menyapaku duluan dan hampir semua warga memanggilku 
singgah di rumahnya.  
Dalam mengarungi kehidupan kecil selama dua bulan lamanya di 
lokasi KKN, rasa rasanya aku tidak ingin berpisah dengan mereka yang 
baik. Kordes (Kak shabu), sekretaris (Imul), bendahara (Ulfa), dan 
teman-teman yang lain seperti Gita, Fadli dan Jusma. 
Saya sangat bersyukur dapat teman posko yang super duper gokil. 
Teman berbagi, mulai dari berbagi makanan, bedak, sabun, kerudung, 
tempat tidur, dan semuanya. Mereka teman tidur, makan, teman baku 
calla-calla. Kami memiliki tempat nongkrong di samping rumah di dekat 
jurang. Biasanya di posko kedua kami selalu bercerita lepas, gosipin 
teman, comblangin teman dan tatkala pentingnya adalah makan rujak 
mangga  dan pepaya yang hampir setiap hari.  
Betul apa yang dikatan oleh orang bahwa momen KKN adalah 
momen yang sangat istimewa. Kenapa saya bilang seperti itu, karena saya 
sendiri merasakannya. Terbukti sekali ketika saya berada di kampung 
orang selama dua bulan. Beberapa hal penting yang menurutku masih 
terpatri di memoriku seperti berkunjung ke tanah Toa yang pertama 
kalinya, bermain dan tertawa lepas di sumur dekat posko untuk 
melepaskan semua beban pikiran yang hinggap di kepalaku. Berkenalan 
dengan anak-anak yang setiap kali membuatku tersenyum ketika 
memanggilku KAKAENG dan perkenalanku dengan pemuda karang 
taruna di Desa Era baru.  
Mengabdi selama dua bulan didesa Erabaru nampaknya 
memberikan pengalaman berharga tersendiri bagi saya.  Saat pertama 
menginjakkan kaki di desa ini, hal pertama yang terlintas dalam benak 
saya adalah “Apa yang akan saya lakukan, saya alami, dan saya bagi 
bersama masyarakat di desa ini?”. Ya, pertanyaan biasa yang sering 
muncul dalam benak seseorang yang memasuki dunia baru. 
Awalnya, sebelum kuliah kerja nyata dimulai, saya sebagai 
mahasiswa jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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merasa kurang nyaman untuk mengabdikan ilmu yang saya dapat di 
bangku kuliah untuk di terapkan di desa. Banyak anggapan dari saya 
maupun teman-teman satu jurusan bahwa kuliah kerja nyata ini tidak 
memberikan kontribusi yang besar bagi kami di masa yang akan datang. 
Memang tidak secara langsung memberikan dampak, tetapi ternyata 
kegiatan kuliah kerja nyata ini mengajarkan sesuatu yang tidak diajarkan 
selama saya duduk di bangku kuliah, bekerja sama dan bekerja dengan 
ikhlas. 
Saya mempunyai 7 teman yang hidup bersama saya selama dua 
bulan di desa antah berantah yang baru saya kenal. Mereka adalah teman, 
keluarga, teman bully-an, hingga tempat meminta makanan. Mereka yang 
mengisi hari-hari saya, setidaknya membuat hari saya tidak terasa kosong 
dengan ketiadaan keluarga, teman dekat, dan teman seperjuangan di 
kampus. 
Melakukan kuliah kerja nyata di desa Erabaru ini memberikan 
banyak kesan yang menyenangkan. Tidak hanya rasa kebersamaan antar 
anggota dan serunya beradaptasi dengan lingkungan yang baru, tetapi 
berinteraksi dengan masyarakat sebagai mahasiswa yang melakukan 
pengabdian merupakan suatu kenangan tersendiri.  Suatu pengalaman 
yang luar biasa bagi saya, takkan terbalas dengan apapun, proses 
kedewasaan diri, membuka mata dan hati, serta tali kekeluargaan akan 
terus terpatri menjadi bekal diri menjadi insan yang jauh lebih baik. 
Banyak pelajaran yang saya dapat dari pengabdian ini. Syukur 
Alhamdulillah bisa bertemu orang-orang baru dengan berbagai karakter 
yang berbeda dan teman-teman KKN yang saling mendukung satu sama 
lain. Dengan adanya KKN ini saya juga belajar makna toleransi, saling 
menghargai, hingga bersungguh-sungguh dalam menjalani 
tanggungjawab yang diberikan. Satu hal yang menjadi perhatian saya 
ketika menjalani pengabdian di desa ini, yaitu dibutuhkannya keikhlasan 
dalam melakukan sesuatu, misalnya mengajar anak-anak dan kerja bakti 
di hari minggu, kedua hal yang tidak pernah saya lakukan di lingkungan 
sendiri. 
Halangan dan masalah yang terjadi selama dua bulan tidak 
membuat kelompok kami menjadi terpecah. Kebersamaan antar anggota 
yang solid membuat semua masalah yang terjadi mampu diselesaikan 
secara kekeluargaan. Ya, banyak kejadian lucu dan seru selama dua bulan 
kami menjalankan KKN yang membuat rasa kekeluargaan kami semakin 
erat. Saling bully satu sama lain, makan bersama sambil bergosip, hingga 
meledek ketua kelompok kami . 
Mengetahui bahwa selama dua bulan ini saya akan menjalani hidup 
sehari-hari saya ditempat baru, maka dibutuhkan adaptasi yang baik, 
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karena saya juga hidup dengan teman-teman baru berjumlah 7 orang 
yang berbeda sifat dan perilakunya, yang dipastikan sulit untuk 
menyatukannya, dimana setiap orang memiliki egonya masing-masing. 
Disini pelajaran lainnya yang saya dapatkan yaitu kekompakan, 
kebersamaan, solidaritas dan kekeluargaan. Dimana semuanya berusaha 
untuk mengerti satu sama lain, mencoba untuk menahan ego masing-
masing demi kepentingan bersama dan kelompok, serta membangun 
kekompakan dan solidaritas demi program-program kerja yang sukses 
dan berhasil. Untuk mengerti satu sama lain, disini saya belajar untuk 
memahami karakteristik masing-masing teman-teman saya. Ada banyak 
sekali karakteristik yang dimiliki, dimana masing-masing orang sangat 
berbeda karakteristiknya. 
Dalam menjalankan setiap program kerja pun, salah satu yang harus 
kita lakukan adalah melakukan koordinasi dan sosialisasi. Dua hal ini 
merupakan hal penting dan utama dalam menjalankan program kerja 
yang ada. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti Kepala Desa, 
kepala dusun, anggota karang taruna dan tokoh masyarakat yang ada di 
desa, dapat membantu dan mempermudah jalannya program kerja kita. 
Selain itu bersosialisasi dengan warga desa juga sangat diperlukan, untuk 
mendukung kelancaran program kerja kita agar sasaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya memenuhi target. Pelajaran lainnya pun saya 
dapatkan, yaitu pelajaran untuk berkoordinasi dan bersosialisasi dengan 
baik kepada setiap orang. 
Senang rasanya dapat memberikan pelayanan dan pengabdian pada 
warga desa Erabaru, tempat saya melakukan KKN. Warga-warga nya 
yang ramah dan baik, anak-anak yang masih penuh dengan semangat 
dan keceriaan, tokoh masyarakat dan pemerintah setempat yang banyak 
membantu, membuat saya cukup sedih untuk meninggalkan desa ini 
pada saat hari terakhir saya disini. Perasaan yang sangat berkebalikan 
dibandingkan perasaan awal saya tiba disini. Cukup banyak kenangan 
yang akan selalu berada di ingatan saya yang tidak akan saya lupakan. 
Kurang lebih enam puluh  hari pengabdian yang kami lakukan, 
semoga mendatangkan suatu manfaat bagi masyarakat desa Erabaru, 
sekecil apapun itu. Walaupun kontribusi yang kami berikan saya anggap 
kurang cukup dengan keterbatasan waktu yang ada, saya harap semua 
pelayanan dan pemberdayaan yang kami berikan berdampak positif bagi 
kehidupan warga desa Erabaru. 
Finally, Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini memberikan kesempatan 
bagi kami, mahasiswa yang skripsi saja belum mengerjakan (apalagi 
sarjana), untuk merefleksikan kehidupan. Bahwa pada akhirnya, ilmu 
pengetahuan haruslah bermuara pada perbaikan kondisi masyarakat. 
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Tanpa hal itu, kami hanya akan menjadi menara gading di tengah 
masyarakat. Menjulang tinggi (dengan ilmu pengetahuan), namun tak 
berarti (untuk sekitar). Syukur Alhamdulillah kepada Allah atas 
kesempatan pengabdian yang menyenangkan ini. 
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan 
dan solidaritas. Disini juga saya belajar untuk bersosialisasi, bagaimana 
bekerja dalam tim serta bertanggung jawab dalam satu hal. Bagi saya 
waktu selama dua bulan melakukan KKN di Desa Erabaru bukan lah 
waktu yang lama melainkan waktu yang sangat singkat, saya mengatakan 
waktu yang sangat singkat karena saya sudah merasa sangat nyaman 
dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan KKN. 
Terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan kami 
dengan sangat baik. 
Pada minggu pertama menjalani KKN awalnya saya mengeluh 
dan ingin rasanya cepat penarikan bahkan saya membuat kalender KKN 
tersendiri, setiap hari saya menghitung tanggal mungkin ini saya lakukan 
karena belum bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan baru namun 
dengan seiring berjalan nya waktu saya sudah mulai merasa nyaman dan 
terbiasa di tambah lagi dengan masyarakat di Desa Erabaru yang ternyata 
sangat ramah dan hangat. Setelah memasuki bulan kedua saya sudah 
sangat-sangat merasa nyaman dan ingin menetap disana,hehehe. 
Disana juga kami melakukan banyak kegiatan KKN namun 
diantara banyak nya kegiatan yang kami lakukan, pertandingan volly lah 
yang sangat berkesan buat saya dimana setiap sore di lapangan dusun 
Luraya disana kita dapat berkumpul dan menyaksikan pertandingan 
bersama-sama dan mungkin diantara teman posko lainnya saya lah orang 
yang paling semangat menyaksikan pertandingan ini karena saya 
mempunyai tim andalan tersendiri yaitu ORTU I,SMP dan 
SIPAKATAU. Ditambah lagi ketika warga memberikan sorak-sorak 
khusus penyemangat kepada tim dukungan mereka menambah keseruan 
tersendiri bagi saya. Dan momen paling berkesan buat saya dalam 
pertandingan volly ini yaitu ketika mencari juara III dan IV dimana 
keduanya merupakan tim andalan saya yaitu ORTU I dan SMP 
pertandingan yang sangat seru kerena ketika mereka bermain hujan pun 
turun namun dengan semangat nya mereka masih saja terus melanjutkan 
pertandingan bahkan hampir semua pemain sudah terjatuh di karenakan 
lapangan yang licin tapi tidak membuat mereka patah semangat. Dan 
ketika pertandingan volly berakhir dan pemenang nya bukan dari tim 
andalan saya membuat saya merasa sedih dan ingin mengulang 
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pertandingan tersebut dan meminta kepada teman saya agar kita dapat 
membuat pertandingan volly chapter II,hahaha namun karena waktu 
juga sudah tidak memungkinkan . Pengalaman seperti ini lah yang 
tidak saya dapatkan di lingkungan tempat tinggal saya.  
Hingga pada saat  minggu terakhir KKN saya merasa sangat 
sedih akan meninggalkan Desa Erabaru, Desa dimana mengajarkan saya 
begitu banyak pelajaran yang berarti dan pengalaman yang sangat 
berharga dan puncak kesedihan yang kami rasakan yaitu ketika malam 
ramah tamah, malam itu merupakan malam terakhir kita dapat 
bercengkrama bersama-sama masyarakat dan para pemuda Desa 
Erabaru. Waktu dua bulan menjalankan KKN merupakan waktu yang 
sangat-sangat sebentar dan saya mungkin satu-satunya orang yang ingin 
menambah lagi 1 bulan untuk KKN di Desa Erabaru.  
Disini saya juga ingin mendeskripsikan sedikit tentang 6 teman 
posko saya. Yang pertama kordes saya yaitu nama nya SYAHBUDDIN, 
orang ini sudah saya kenal karena dia senior saya di fakultas namun,saya 
hanya mengenal secara nama belum megetahui sifat dan karakternya. 
Setelah 2 bulan tinggal dalam satu posko ternyata Kak Shabu yang 
merupakan sapaan akrab nya orang nya humoris, pelupa, pecicilan dan 
sedikit tidak nyambung kalo diajak bicara apalagi ketika dia sedang 
bermain catur di smartphone nya kadang kita bicara namun semenit 
kemudian baru dia jawab. Yang kedua sekertaris kami diposko IMAM 
MULGHALIB atau yang biasa di panggil Imul orang nya baik,paling 
rajin mencuci laki-laki di posko,paling suka joget-joget tidak jelas dan 
paling malas sarapan. Ketiga AHMAD FADLI yang biasa dipanggil 
Pado, orangnya paling disiplin masalah proker, humoris, paling sering 
cerita, paling ramah kepada masyarakat dan partner boncengan ku kalo 
mau pergi jalan  kemana-mana, Pado juga mempunyai kebiasaan yang 
sudah di hapal di posko yaitu ketika dia lapar langsung keluar dari kamar. 
Keempat yaitu GITA LARASATI orang nya lucu, suka di kira orang 
korea karena matanya sipit apalagi kalo ketawa kayak orang tidur 
matanya sudah tidak kentara, Gita juga biasa dipanggil mama karena dya 
yang selalu masak di posko dan masakan nya selalu bikin rindu dan 
paling keras ketawa nya di posko. Gita juga paling suka sibuk sendiri 
dengan film korea nya. Kelima yaitu JUSMAWATI atau biasa di panggil 
Js orangnya rajin, paling suka ketawa, baik, paling banyak cucian nya tiap 
hari dan paling suka makan ikan. Js juga suka masak dan paling saya suka 
masakan nya kalau buat telur sambel jadi bikin rindu posko. Dan yang 
terakhir ULFA FAUZIAH biasa dipanggil Ulfa orang nya paling rajin 
sholat, paling sibuk beli merica, suara nya cempreng, paling lelet paling 
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tinggi rasa khawatir nya, paling ribut kalo buka kunci kamar dan paling 
banyak kebiasaan lain-lainya,hahaha. Meskipun begitu banyak sifat dan 
karakter yang berbeda-beda di dalam posko namun mereka semua punya 
tempat tersendiri di hati saya dan saya merasa beruntung bisa kenal 
dengan mereka semua yang sudah saya anggap seperti saudara saya 
sendiri. 
Saya juga ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada 
seluruh masyarakat Desa Erabaru terutama kepada Bapak dan Ibu 
Kepala Desa Erabaru, Pak Sekdes Desa Erabaru, Pak Bendahara Desa 
Erabaru, Ketua Bpd Desa Erabaru, Ketua Lpm Desa Erabaru dan 
kepada Ketua Karang Taruna Desa Erabaru (Nur Alim). Esok lusa ada 
waktu yang menegangkan bagiku, kenapa tidak karena besok lusa adalah 
waktu untuk kembali ke kampus. Rasanya aku berat meninggalkan 
kampung ini. Tapi apalah daya kami harus kembali karena yang datang 
pasti akan pergi. Yang pergi akan kembali. Terima kasih atas keramahan 
warga Desa Era baru dan terimakasih juga Era baru yang telah 
menambahkan berat badan ku yang naik 3kg. I leave my heart in Era 
baru. Saya juga belajar untuk bermasyarakat. Karakter masyarakat di desa 
sangat berbeda dengan karakter masyarakat kota. Di Desa Eabaru 
khususnya, banyak aspek kehidupan yang benar-benar diikuti oleh 
berbagai lapisan masyarakat, saya mendapati bagaimana perhatiannya 
masyarakat kepada kami. Maka saya pun belajar bagiamana untuk bisa 
melibatkan diri dalam keseharian masyarakat dan benar-benar belajar 
menjadi makhluk sosial bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri, 
namun saling membutuhkan kepada manusia lainnya. 
Pada akhirnya, saya pribadi sangat bersyukur dengan 
pelaksanaan kegiatan KKN yang telah dijalani banyak hikmah yang 
dapat dipetik dan direnungi. Kita pun mempunyai saudara-saudara baru 
yang semakin menambah warna dalam hidup kita banyak senyum yang 
mengusir rasa lelah dan penat kita banyak rasa yang semakin menambah 
semangat kita dan banyak pelajaran yang menjadikan kita lebih dewasa. 
Semoga apa yang kita lakukan selama KKN benar-benar 
membawa kebermanfaatan yang penuh berkah dalam pemberdayaan 
desa. Semoga persahabatan antar anggota KKN tidak hanya sebatas saat 






Nama  : Gita Larasati 
Jurusan   : Ilmu Hukum 
Fakultas   : Syariah dan Hukum 
Jam lewat  pukul 9, aku siap-siap berangkat untuk berangkat 
KKN,baru saja kami dilepaskan oleh Pihak Kampus, dia berpesan 
kepada kami untuk terus menjaga nama baik almamater ketika sampai di 
kampung orang nanti. Aku naik mobil yang telah disediakan oleh pihak 
kampus. Aku satu mobil dengan teman posko desa lain, rupanya ia 
teman yang cerdas ia mencarikan tempat duduk untukku. Di bus, kami 
berfoto-foto bareng sama mereka. Aku duduk kursi kedua, dekat sopir 
dan hanya satu orang saja laki-lakinya. Namanya Imul, yang satu posko 
denganku.  
Dalam perjalanan dari Makassar menuju Sinjai, rupanya aku 
ketiduran selama satu jam lamanya. Setelah sampai di kabupaten 
Bulukumba, aku bangun kembali. Mungkin karena cuaca yang cukup 
panas. Pekerjaanku hanya kipas-kipasan dari buku yang aku bawa dari 
kampus. Setelah itu aku tidur lagi. Akhirnya aku pun tiba di kantor 
kecamatan Tellulimpoe sekitar jam  4 Sore. Kami satu kecamatan pun 
disambut oleh mereka di aula kantor kecamatan. Setelah itu kami satu 
posko berembuk untuk mencari teman satu posko karena kepala desa 
dan lurah yang akan menjadi lokasi KKN kami nantinya sudah 
menunggu lama. Awalnya kami satu posko mencari-cari mobil Pak desa 
yang akan membawa kami masuk ke desa Era baru, eh ternyata mobil 
yang ada di depan kami itu adalah mobilnya.  
Aku dan teman-teman naik mobil yang disediakan oleh warga 
setempat. Tetapi aku dan teman lainnya masuk mobil yang di supiri oleh 
Pak Sekdes tanpa ada Pak desa karena dia sedang ada diluar kota. Sekitar 
belasan menit lamanya perjalanan dari kantor camat ke posko juga 
sampai. Sebelumnya aku betul-betul menikmati pemandangan alam 
masuk ke desa Era baru cukup mempesona. Disamping kiri-kanan jalan, 
padi-padi penduduk sedang hijau. Setiba di posko, aku langsung 
membersihkan kamar yang mau ditempati kami. Setelah itu kami tiba di 
posko dan kami menikmati maanan yang telah disiapkan oleh saudara 
Pak Desa untuk kami. Karena orang yang punya rumah (Ibu Posko tidak 
ada di rumah). Malamnya,baru ia ada. Ternyata ia juga keheranan, di 
rumahnya sudah di penuhi oleh banyak orang. Ternyata ia tidak tahu 
sebelumnya kalau rumahnya akan ditempati oleh kami. Tapi tak apalah, 
ia tetap menerima kami.  
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Hari pertama saya mengikuti KKN, saya merasakan suasana baru 
dengan orang-orang. Aku pun sudah akrab dengan tiga teman 
perempuanku. Kecuali yang laki-lakinya. Maklum kami berada dari 
jurusan dan fakultas yang berbeda. Malam harinya, kami langsung 
beristirahat karena perjalanan yang cukup jauh dari Makassar ke Sinjai. 
Padahal mereka belum kami kenal dan disitulah kami mengenal mereka 
satu-persatu. Walaupun hanya satu-dua orang saja yang aku ketahui. Aku 
pun langsung  bercerita dengan mereka di hari pertama.  
Hal tersebut benar-benar menyenangkan. Jika biasanya saya 
berkumpul dengan teman-teman untuk sharing dan sebagainya untuk 
membehaas dunia hokum, di posko kami membebicarakan banyak hal. 
Mulai dari masak apa hari ini hingga pertanyaan bodoh mengenai “kapan 
nikah ?”. Esoknya, kami langsung membersihkan masjid depan posko. 
Rupanya masjid depan rumah jarang orang yang membersihkan. Di hari 
kedua aku pun bersosialisasi dengan tetangga posko. Sorenya kami 
langsung survey lokasi dengan tujuan untuk mengetahui apa-apa yang 
menurut kami masih kurang, sehingga nantinya permasalahan itu akan 
kami angkat dalam seminar program kerja, survey lokasi ini kami 
lakukan beberapa hari setelahnya hingga kami pun menyepakati program 
kerja kami yang akan kami kerjakan dua bulan kedepan. Sembilan 
program kerja itu adalah Pendataan, mengadakan try out, papan nama 
jalan, bakti sosial, pengadaan tempat sampah, dan masih banyak lagi. 
Beberapa program kerja ini kami sepakati malamnya pun kami 
seminarkan pada hari senin 27 maret 2017, semua program kerja itu pun 
diterima oleh pihak pemerintah desa dan masyarakat setempat. Mereka 
pun memberikan masukan terhadap berbagai program kerja lainnya, 
kami menerimanya dan dikondisikan lagi. di seminar desa kami satu 
posko pun memperkenalkan diri satu-persatu. Satu-dua anak muda pun 
mempertanyakan status kami, salah seorang teman poskoku pun 
memperkenalkan status kami. Salah satunya teman satu poskoku adalah 
Fadli, ialah yang membuat tamu undangan tertawa, katanya statusnya 
ialah masih Joker(Jomblo Keren). 
Era baru adalah salah satu kampung yang persediaan airnya 
sangat terbatas. Untuk menyalakan mesin air saja, Imul atau Fadli yang 
pergi ke kebun untuk menyalakannya. Jalan menuju mesin air sangat 
curam dan mereka sangat lelah ketika sudah tiba di rumah karena harus 
mendaki. Jika mesin air sudah dinyalakan, seluruh penampungan, jerigen, 
bak mandi yang ada dirumah dan penampungan yang ada di masjid akan 
di isi semua. Tapi, jika air sudah habis, kami akan ke masjid depan posko 
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untuk mandi dan mencuci baju. Jika air yang ada di masjid juga sudah 
habis, maka kami akan kerumah saudara pak desa untuk mandi. Kami 
akan antri satu-satu kerumahnya. Kebetulan dia mempunyai dua kamar 
mandi. Dia sangat baik sekali. Bahkan saat penarikan dia datang ke 
posko memberikan kami sebotol merica untuk dibawa pulang. Aku juga 
sangat kagum kepada anaknya ibu itu, yang sering rumahnya menjadi 
tempat kami mandi. Dia punya anak cowok, masih SD, tapi 
kecerdasannya luar biasa. Dia selalu mendapat rangking satu dikelasnya. 
Katanya dia sangat menyukai perhitungan alias Matematika. Mata 
pelajaran yang sangat aku benci di dunia ini. Makanya aku pilih fakultas 
hukum.Padahal, ada juga perhitungannya di mata kuliah hukum waris. 
Di posko saya adalah tukang masak. Tiga kali sehari saya memasak menu 
untuk teman-teman yang lain. Saya memang hobby memasak seperti ibu 
saya dirumah. Bahkan saya kadang membuat kapurung. Makanan khas 
orang Masamba. Semua tetangga kami panggil untuk makan. Tapi 
kadang-kadang juga ibu yang rumahnya sering kami tempati mandi, 
kapurung itu kami antarkan kerumahnya. Saking sukanya dia sama 
kapurung, dia selalu meminta kami untuk membuatnya setiap hari. 
Bukannya tidak mau membuatkan tapi proker menjadi alasan kami. 
Kami sering diajak Pak Desa mengikuti berbagai acara kawinan yang ada 
di desa Era Baru. Bahkan pernah di salah satu perkawinan pada saat 
acara mappaci’nya di malam hari, saya ikut melakukan nya. Saya pertama 
kalinya melakukan itu. Karena saya bukan dari suku bugis tapi suku 
rongkong. Awanya saya tidak tahu. Tapi saya dituntun untuk 
memperikkan daun-daun di wajah pengantin wanita, memhamburkan 
beras dan seterusnya. Wah, pengalaman yang sangat menyenangkan. 
Kami juga pernah menghadiri acara akikahan istri berndahara desa. 
Dimana rumah mereka dijadikan posko juga oleh mahasiswa dari 
STISIP. Kami cukup berbaur dengan mereka karena kami juga sempat 
bakti sosial dan menanam pohon bersama mereka. Mereka juga sangat 
ramah dan gampang bersosialisasi dengan orang baru. Hingga akhirnya 
pada saat malam perpisahan mereka, kami dipanggil untuk datang ke 
poskonya makan ubi goreng dan sarabba. Jujur, dari semua program 
yang kami jalankan, melakukan pendataan di dusun Batu Satung dan 
dusun Bonto Tappalang adalah yang paling mengesankan. Diantara 
teman-temanku yang lain, saya yang paling semangat dalam menjalankan 
program itu. Jadi kami berangkat jam dua siang untuk mendatangi 
rumah mereka satu per satu. Kami juga kadang disuguhi makanan kue 
dan teh. Mereka semua ramah dan baik hati. Kami juga pernah di beri 
pisang dan mangga. Perjalanan yang melelahkan takkan mengurangi 
semangat kami. Meskipun jalan menuju kedua dusun tersebut sungguh 
101 
 
sangat memprihatinkan. Becek, penanjakan, jalan yang curam, batu-
batuan yang tajam, bahkan ada sungai yang tak berjembatan, tak menjadi 
masalah bagi kami. Sangat luar biasa jika di ingat pengalaman yang 
berkesan waktu itu.  
Ketika mendata salah satu warga, ada salah satu keluarga yang 
membuat saya mengelus dada. Miris sekali.Beliau adalah sepasang suami 
istri yg tinggal di sebuah dusun terpencil. Untuk akses menuju rumah 
beliau cukup sulit krn kita hrs melewati hutan, sungai yg tdk mempunyai 
jembatan, jalan becek, jalan terjal, pendakian, jalan yg curam. Bapak ini 
mengidap penyakit maag akut dan harus berobat rutin 3 bln sekali. 
Parahnya lagi, mereka tidak mempunyai aliran listrik dirumahx. Pernah 
juga, kami menemukan seorang nenek yang sudah sangat tua tinggal 
seorang diri di rumahnya dia mengidap penyakit mata, miris sekali. 
Rumahnya sudah tidak layak untuk ditinggali. Kondisinya sangat tidak 
memungkinkan untuk seorang nenek tua seperti beliau. Katanya dia 
tidak makan jika tidak diberikan oleh para tetangga-tetangganya di 
daerah situ. Aku dan Jusma ingin memberinya uang akan tetapi waktu 
itu kami hanya mempunyai uang sepuluh ribu rupiah untuk beli bensin. 
Perjalanan kami masih sangat jauh. Dengan berat hati, kami 
mengurungkan niat bak itu dan langsung pamit kepada beliau. Rumah di 
daerah itu juga jarang yang punya listrik dan jamban. Jadi, jika kami ingin 
buang air kecil kami, kami akan diantarkan ke sumurnya yang sedikit 
terbuka. Ingin rasanya saya langsung jadi presiden saja agar bisa 
mambantu mereka semua tapi apalah daya, saya masih mahasiswa. 
Sarjana saja belum. Yang aku tahu, Kita selalu mengeluh dengan hidup 
kita. Kita selalu iri kpd org lain yang mendapat lebih. Kita tdk prnh 
bersyukur atas apa yang Tuhan berikan. Kita tidak pernah membuka 
mata untuk melihat mereka di luar sana yg lebih bnyak membutuhkan 
bahkan untuk makan saja sudah susah. Kita tdk pernah merasa 
beruntung. Kita sudah banyak dosa. Kita terlalu banyak menuntut. 
Begitu banyak pelajaran tentang kehidupan yang saya dapatkan selama 
KKN yang tidak bisa saya jelaskan satu per satu. Sekitar dua minggu 
kami menjalankan pendataan tersebut. Banyak kesan dan banyak 
kenangan yang tercipta.  
Diposko kami melakukan perawatan habis-habisan. Mulai dari 
maskeran, luluran, dan masih banyak lagi. Kadang anak cowoknya hanya 
geleng-geleng kepala sambil tersenyum melihat tingkah kami. Selama 
kami berada di lokasi KKN, kami merindukan banyak hal. Entah itu 
pangsit, bakso, ayam kentaki, gorengan dan es krim yang tidak ada dijual 
dekat posko. Kita harus ke kota untuk membelinya dengan menempuh 
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perjalanan yang tidak sebentar. Tapi kami tetap bersyukur dengan 
keadaan yang seperti ini. Bahkan untuk makan pangsit pun, makanan 
favorit saya, saya rela ikut dengan kak Shabu yang punya urusan dengan 
korcam. Saya rela menunggu dia di posko korcam yang penting saya bisa 
makan pangsit. Jalan yang kami lewati berkelok-kelok, jarang rumahnya, 
seperti hutan, curam dan terjal. Kami juga hampir jatuh karena 
banyaknya anjing di pinggir jalan. Ya, anjing adalah musuh bebuyutan 
kami para anak cewek. Setiap rumah sepertinya semuanya mempunyai 
anjing. Entah mengapa seperti itu tapi saya pernah dengar katanya 
untung menjaga tanaman dari Babi hutan. 
Karena rumah penduduk yang langsung bersebelahan dengan 
hutan, kandang ayam yang ada di kolong rumah kami sering kemasukan 
ular. Kami sering terbangun malam-malam karena mendengar para 
teman-teman cowok yang lain menemani pak desa untuk membunuh 
binatang melata itu. Karena air yang digunakan untuk mandi di masjid 
adalah air hujan di tampung, kami pernah mengalami gatal-gatal, terlebih 
fany dia yang paling parah alerginya. Sungguh kasihan temanku yang satu 
itu.  
Oh iya, kami juga sering mengahdiri acara isra mi’raj yang di 
adakan di tiap dusun. Kami sagat senang jika dipanggil oleh pak desa 
karena di sana kami akan dihidangkan makanan yang sagat banyak. Ada 
teh, makanan berat, dan sajian berbagai macam kue. Jadi, setiap orang 
datang dengan membawa makanan masing-masing dari rumahnya. 
Uniknya, setelah makan-makan, ibu-ibu akan dipanggil dan duduk 
melingkar membacakan sebuah buku yang tebalnya luar biasa. Bacaan itu 
hampir mirip bahasa Al-qur’an tapi menggunakan bahasa bugis. Berjam-
jam lamanya tulisan itu dibacakan. Kami semua sudah tidak tahan lagi 
menahan kantuk. Mata kami jadi merah. Jusma yang sudah tidak kuat 
lagi menahan ngantuknya, langsung merebahkan diri tidur di lantai 
masjid.  
Disaat-saat kami sudah hampir menyelesaikan proker, kami 
lebih banyak berkunjung kerumah ketua karang taruna, yaitu rumah kak 
Ali. Kami diberikan kelapa muda dan ubi jalar hampir sekarung. Beliau 
dan teman-teman pergi ke kebunnya langsung untuk mengambilnya. Dia 
mengatakan kepada kami mengapa baru muncul disaat sudah akan 
penarikan, kami hanya tersenyum sambil memberikan alasan pembenar 
bahwa kami sebenarnya mau datang kerumahnya tapi kami punya proker 
yang harus diselesaikan tepat pada waktunya. Kami pernah 
menyambangi Kak Ali di lapangan sehabis dia main volly. Kami 
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berbincang banyak tentang tema malam ramah tamah kami nantinya. 
Dia memberi solusi untuk membuat malam ramah tamah di posko saja 
karena semua mahasiswa yang pernah ber-KKN di desa tersebut, belum 
ada satupun yang membuat malam ramah tama di posko tepatnya di 
desa era baru karena kebanyakan mereka mengadakan ramah tama di 
kecamatan. Kami pun mempertimbangkan kembali saran dari Kak Ali 
dan kami sepakat untuk mengadakannya.  
Hal yang paling terkesan juga untuk saya adalah ketika hari 
ulang tahun saya yang dirayakan di Pantai Lemo-lemo. Sudah jauh-jauh 
hari kami menyiapkannya. Kami para ceweknya sibuk rapat setiap hari 
hanya untuk membicarakan konsep ulang tahun aku seperti apa dan 
bagaimana. Rencana pertama, dekorasi ulang tahun aku itu akan di buat 
di depan posko. Tapi karena takutnya nanti akan terlihat aneh oleh 
orang-orang yang lewat di depan rumah, maka konsepnya pun di rubah 
yaitu out door. Kami sibuk mencari inspirasi ulang tahun di internet. 
Akhirnya timbullah ide baru dari Jusmawati bagaimana kalau dirayakan 
di pinggir pantai pada saat kita trip nanti. Kami memang berencana akan 
berwisata ke beberapa tempat di Bulukumba jika semua program kerja 
kami selesai. 
Hari yang sangat ditunggu-tunggu pun tiba. Malamnya sebelum 
berangkat ke Bulukumba, kami para cewek, semua sibuk strika baju, 
manyiapkan apa-apa saja yang akan diperlukan di Bulukumba nanti. Ya, 
sesuai dengan hasil briefing kami semalam, kami akan menyambangi 
beberapa pantai di Bulukumba diantaranya, Kasuso, Pantai Bira, pantai 
Bara, Mandala Ria, Marumasa dan terakhir Apparallang. Saya jauh-jauh 
hari sudah menghubungi adik junior saya Marwah yang tinggal di 
Bulukumba. Meskipun dia berada di Makassar tapi kami tetap di panggil 
untuk menginap di rumahnya. 
Malam itu juga, Kak Rajab, pemuda di kampung tempat kami 
KKN, yang juga akan ikut bersama kami, pergi kerumah sepupunya 
untuk sewa kamera. Kami menyewa kamera itu seharga Rp. 200.000,00. 
(dua ratus ribu rupiah). Kami patungan untuk menyewanya. Malam itu 
Kak Rajab tidak langsung datang untuk ke posko karena hujan sangat 
deras malam itu. Kami juga diberi pesan oleh Kak Rajab bahwa besok 
pagi jam 9 kami harus menghadiri rapat desa di kantor desa.  
Meskipun dimalam yang sama juga ada ramah tama di 
kecamatan untuk seluruh KKN UIN. Tapi meskipun begitu kami tetap 
mengutus salah satu teman posko kami yaitu Fadli untuk mewakili 
posko kami. Malam ramah tama diposko kami cukup mengesankan. 
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Banyak yang hadir. Mulai dari para aparat desa, warga desa, dan pemuda-
pemudi desa. Kami berbaur jadi satu dan karokean bersama sambil 
menikmati es buah dan ubi goreng yang kami siapkan untuk para tamu. 
Sayangnya, pada saat itu pak desa sedang di Makassar karena ada 
keperluan jadi kami ramah tamah tanpa beliau. Kami juga membacakan 
kesan dan pesan selama tinggal di desa Era baru yang diwakili oleh 
Koordinator desa, yaitu Kak Shabu. Malam itu saya juga mengundang 
seorang teman saya yang juga KKN di Bulukumba. Tapi dia terlambat 
karena harus membuat laporan KKN juga.  
Akhirnya tepat jam 10 malam dia mulai berangkat bersama 
seorang temannya. Tapi karena dia sudah lama masuk ke dalam lorong 
posko kami dan tidak menemukan rumah pak desa alias posko desa Era 
baru akhirnya dia pun memutar balik motornya dan kembali ke 
Bulukumba. Hal yang menyedihkan lainnya adalah ketika kami 
menyiapkan es buah satu dandang besar, ternyata es buah tersebut sudah 
basi. Kami semua panik tak terkira, akhirnya kami membuang airnya dan 
membuat ulang air es buah namun tetap mengambil isinya karena sangat 
mubassir jika harus dibuang juga.  
Malam ramah tamah juga kami memberikan piagam 
penghargaan kepada pak desa, sekertaris desa, bendahara, dan ketua 
karang taruna desa Era Baru. Waktu sudah menunjukkan pukul 12 
malam dan kami semua belum makan dari tadi. Akhirnya Ibu desa 
kembali ke dapur untuk membuatkan kami hidangan daging sapi yang 
mirip rendang. Kami bergiliran masuk karena jangan sampai tidak ada 
yang menemani para tamu. Setelah makan, para pemuda masih karokean 
bersama namun tiba-tiba terhenti karena ada salah satu warga yang 
datang lalu meneritakan kejadian yang menimpanya bahwa dia tadi 
dihajar oleh seseorang. Semua orang berhamburan dan berkumpul di 
pinggir jalan mendengar erita warga tersebut. Akhirnya kami pun 
menghentikan musiknya. Beberapa menit kemudian para tamu sudah 
mulai pulang kerumah. Kami juga sibuk membereskan kursi-kursi dan 
piring kotor. Saya sibuk membersihkan, yang lainnya mencuci piring. 
Saya paling dekat dengan Jusmawati atau di panggil JS. 
Bagaimna tidak, sebelum tidur ketemu dia dan bangun tidur ketemu dia 
lagi selama 2 bulan. Awalnya sih saya risih dengan dia, karena dia 
cerewet seperti ibu saya tapi setelah lama mengenal dia saya mulai 
nyaman dan memaklumi semua itu. Dia orang yang peduli dan bikin 
rame di posko dengan suaranya kalau lagi tertawa sama dia. Parahnya 
lagi, kami pernah di tegur oleh kepala desa lantaran sibuk ngerumpi dan 
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tertawa terbahak-bahak tengah malam saat semua orang sudah tidur. Js 
adalah teman saya untuk segala hal. Teman di dapur, teman cari 
makanan enak, teman mendata, teman mandi, teman curhat, teman 
luluran, teman segala-galanya. Saya dan dia yang paling semangat untuk 
pendataan di Batu santung dan Bonto Tappalang.  
Kedua, Fany. Dia adalah teman yang juga dekat sama saya. Dia 
adalah teman saya bertanya tentang apapun. Mulai dari konsep ulang 
tahun saya di pantai, masker rambut yang bagus, teman curhat, teman 
makan, teman mandi di rumah tetangga, teman gosip, teman jalan-jalan, 
teman ketawa, teman cerita yang asyik, teman foto-foto. Kita 
mempunyai hobby yang sama yaitu treveling. Kami suka laut, gunung, 
dan tempat-tempat menarik lainnya. Saya juga selalu menjadi tempat 
curhat Fany. Oh iya, ternyata Fany itu berasal dari Enrekang, tetangga 
kampung saya, Masamba. Fany anaknya takut sama kucing. Kalau makan 
di meja makan, dia selalu mengangkat kakinya di kursi karena kucing itu 
selalu mengganggunya di bawah Meja. Fany adalah teman yang baik. Dia 
selalu memberi, tidak pelit. Dia juga selalu menolong temannya yang 
sedang kesusahan. Dia selalu mengalah dalam kondisi dan situasi 
apapun. Waktu persiapan ulang tahun saya, Fany yang berangkat ke 
Makassar untuk membeli segala perlengkapan ulang tahun saya. Dia 
sangat suka jalan. Itulah mengapa dia yang ingin ke Makassar untuk 
belanja perlengkapan ulang tahun saya, beli cendramata, bingkai dan 
segala persiapan lainnya bersama Fadli.  
Ketiga, Ulfa. Jujur, saya tidak terlalu dekat dengan dia. Karena 
ada banyak hal yang membuat kami tidak cocok. Tapi, meskipun begitu 
saya kagum dengan dia. Karena dia sangat rajin menghafal jus 30 sesuai 
dengan ketentuan di fakultasnya sebagai syarat untuk menuju kompren. 
Setiap hari dia sibuk dengan menghafal dan menghapal. Dia pernah 
merasa sangat kesakitan dibagian perutnya karena sedang datang bulan. 
Saya sangat kasihan terhadapnya. Dia menangis kesakitan. Untung Fany 
dan Fadli langsung pergi untuk membeli Kiranti. Tapi ternyata tidak 
satupun warung yang ada di desa Era baru yang menjualnya. Saya sangat 
kasihan melihatnya. Ulfa juga sering sholat di masjid karena kebetulan 
juga masjid berada tepat di depan posko kami. Hanya terpisah oleh jalan 
raya.  
Keempat, Kak Shabu. Awalnya kami dekat sebagai teman. Tapi, 
seiring berjalannya waktu, kami sangat sering silang pendapat. Pemikiran 
kami berbeda. Terutama saat briefing untuk membahas masalah proker. 
Tapi, namanya juga manusia, kita semua juga pernah salah, pernah 
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khilaf. Kami pernah bertengkar tapi semua itu bisa di cegah. Karena saya 
juga sadar, kita harus menjaga nama baik almamater. Saya ingat sekali 
waktu itu, Hal yang paling lucu. Saya, Ulfa, Kak Shabu, dan Jusma pergi 
mendata ke sebuah dusun terpencil. Kami harus melewati sungai dengan 
menaiki motor karena tidak ada jembatannya. Pada saat itu, Kak Shabu 
yang menyeberang duluan dengan menaiki motor saya, alhasil kami 
semua tegang melihatnya dan dia hampir basah kuyup. Saar itu juga pada 
saat saya sibuk mengambil gambarnya, saya mendengar seseorang teriak 
di belakang saya. Ternyata, Bapak itu motornya tidak punya rem. Karena 
jalannya menurun dan becek, motornya tidak dapat dikendalikan. 
Melihat hal itu, saya langsung kaget dan tidak tahu harus lari kemana, 
saya akhirnya menceburkan diri masuk ke dalam sungai. Saya pun basah 
kuyup. Semua teman-teman saya menertawai saya juga termasuk bapak 
yang tadi. 
Kelima, Fadli. Dia adalah teman saya yang cerdas, hebat, dan 
rajin dalam proker. Dia mempunyai pemikiran yang bagus, dan bisa 
diandalkan dalam segala hal. Dia juga setia kawan, dia mempunyai 
hubungan baik dengan seluruh mahasiswa KKN pada setiap posko. Dia 
juga paling banyak makan. , Dia paling cepat lapar dan paling kurus. 
Fadli alias Fado paling malas mandi dan paling jorok. Kami selalu 
meledaknya. Dia sangat humoris dan paling sering membuat kami 
tertawa. Tapi, menurut pengakuannya, dia telah menjalin sebuah 
hubungan dengan seorang perempuan cantik, populer, dan pintar di 
fakultasnya, Tarbiah dan keguruan. Fadli sangat rajin membaca dan 
paling suka bercerita dengan Bapak desa juga kordes kami sampai tengah 
malam di depan rumah. Saya juga selalu membuatkan mereka kopi. Fadli 
selalu mengantarkan saya untuk belanja mingguan di pasar. Fadli sangat 
terobsesi untuk membuat taman baca. Tapi karena tempat dan dana 
tidak memadai, akhirnya proker itu tinggallah rencana. Padahal, Fadli 
sudah melakukan pengadaan buku dan banyak melakukan diskusi 
dengan salah satu pemuda di desa Era baru. Meskipun begitu, saya 
sangat mengapresiasi usaha fadli dalam melakukan pengadaan buku. 
Keenam, Imam atau akrab disapa, Imul. Dia adalah orang yang 
pekerja keras. Melakukar perencanaan yang hebat dan matang sebelum 
melakukan sesuatu. Dia anaknya sopan, rajin cuci baju, suka minum 
kopi, suka nonton Naruto, paling rajin di posko, dia juga yang 
merencanakan semua persiapan nge-trip kampi pada saat selesai proker 
dulu. Imul orangnya sangat setia terhadap pacarnya. Apapun itu, dia 
selalu ada untuk pacarnya. Dia juga sangat akrab dengan orang tua 
pacarnya. Hal tersebut terbukti pada saat kami berdua berada di 
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Bulukumba untuk jalan-jalan. Kami di ajak kerumah pacarnya meskipun 
disana pacaranya masih kuliah di Makassar. 
Tak ada gading yang tak retak. Kami juga kadang-kadang 
berdebat hebat, bertengkar, dan hubungan kami renggang karena 
masalah beda pendapat. Tapi meskipun begitu selalu ada cerita yang 
indah tercipta di antara kami. dan itu akan sagat dirundukan suatu hari 
nanti. 
Sekitar dua bulan lamanya kami berada di Era baru, biasa kami 
satu posko menyebutnya kampung Merica, karena hampir 60 persen 
penduduknya adalah petani merica. Kami betul-betul heran, di setiap 
halaman rumah penduduk semuanya dipenuhi oleh tanaman merica. 
Hari-hari itu adalah hari yang menegangkan bagi kami. Karena tak 
terhitung beberapa hari kedepannya kami akan meninggalkan kampung 
ini. Berada di Era baru, aku belajar hidup yang sebenarnya. Berbaur 
dengan masyarakat, Mandi di masjid karena air kurang lancar, malam-
malam duduk dan istarahat di teras depan rumahnya Pak Desa. Terasa 
berat, tetapi kami memang kami harus pulang dulu. Kalau ada sumur boleh 
aku numpang mandi, kalau ada jodoh aku akan kembali lagi, ini ceritaku, mana 
ceritamu? 
Nama  : Jusmawati 
Jurusan   : Ilmu Komunikasi 
Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 
Kuliah Kerja Nyata adalah salah satu mata kuliah wajib di akhir 
masa kuliah. Karena sifatnya pengabdian, jarang sekali KKN berlokasi di 
perkotaan. Tempatnya bisa bermacam-macam. Ada yang di desa 
terpencil, pulau-pulau kecil, hingga di atas pegunungan. Ya namanya 
mahasiswa, semakin tempatnya seru makin seneng deh.  
Namaku Jusmawati, aku adalah mahasiswi Ilmu Komunikasi, 
UIN Alauddin Makasssar, sebuah kampus di salah satu kota daeng yang 
terkenal dengan sebutan “Kampus Peradaban”. Sama seperti mahasiswi 
pada umumnya yaitu kewajiban mereka dalam menyelesaikan mata 
kuliah tingkat akhir, yaitu KKN, atau kata orang yang suka akronim ialah 
Kuliah Kerja Nyata, sebuah kegiatan yang merupakan salah satu isi dari 
pada Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. 
Dalam melakukan pengabdian itu tentu saja beberapa catatan kecil yang 
masih terpatri diingatan kecil selama aku berada Lokasi KKN.  
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Jauh-jauh hari sebelumnya, yaitu sebelum pembekalan KKN, 
antusiasku terhadap KKN sudah berada di tensi tingkat tinggi. Karena 
aku dengar dari cerita-cerita teman-temanku yang sudah KKN, beragam 
cerita lucu membungkus kenangan mereka. Ada yang lucu dan  kisah-
kisah yang membuat aku ingin merasakan sendiri bagaimana itu 
berKKN yang sebenarnya. KKN, kapan itu diadakan, aku sudah mau 
sekali KKN? Sebuah pertanyaan yang terus hadir di benakku jauh-jauh 
ini. 
Ketika pembekalan KKN, antusiasku sudah menjadi-jadi. Aku 
sangat serius sekali mendengarkan penyampian materi yang disampaikan 
oleh pemateri di Auditorium kampus. Berbagai materi yang disajikan 
juga  sangat bagus, sesuai dengan identitas kampus yang kami punya. 
Tepat pada hari yang telah ditentukan oleh pihak LP2M, waktu untuk 
bertemu oleh dosen pembimbing pun juga ada. Di Auditorium menjadi 
tempat berkumpulnya anak KKN di Kecamatan Tellulimpoe. 
Eh….. ternyata di luar dugaan, pas dibacakan oleh dosen 
pembimbing nama-nama mahasiswa yang akan ditempatkan di sejumlah 
desa dan kelurahan di kecamatan Tellulimpoe. Ternyata aku ditempatkan 
di Desa Era baru beserta sembilan mahasiswa lainnya. mereka adalah 
wajah-wajah baru, mulai dari Gita, Fadli, Jusma, Kak Shabu, Imul, dan 
Fany. Awal pertemuan dengan mereka, kami pun berkenalan dengan 
mereka semua. Orang-orangnya cantik-cantik dan ganteng-ganteng. 
Termasuk aku. Owh lupa di hari itu kami satu posko pun berembuk 
untuk mencari siapa yang akan Koordinator, sekretaris dan bendahara. 
Kami pun sepakat menunjuk Kak Shabu sebagai Koordinator Desa, 
sekretaris dan aku sendiri sebagai bendahara.  
Besoknya kami satu kecamatan kami berangkat menuju lokasi 
KKN, kami naik mobil yang telah disediakan oleh pihak kampus. Jauh-
jauh  hari sebelumnya pula, semua perlengakapan di lokasi KKN 
nantinya telah aku siapkan, yaitu pakaian, sabun, rinso, juga beberapa 
kertas aku bawa juga. Tentu saja persiapkanku sebelumnya yaitu 
takutnya  di Desa Era baru nantinya jauh dari kota dan berada di 
pedalaman. 
Selama perjalanan dari Makassar ke Sinjai, aku ketiduran. Padahal 
semalaman aku tidur lebih awal. Sekitar delapan jam lamanya kami juga 
tiba di Kabupaten Sinjai, kami disambut oleh pihak kecamatan. Setelah 
tiba di desa Era baru kami melihat jalan-jalan yang masuk ke kampung 
semuanya sudah di hotmix dan tak kalah bersih dan indahnya lagi adalah 
keindahan petakan sawah yang luar biasa. Memang selama ini aku 
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dengar, Sinjai adalah salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang cukup 
maju, karena mungkin ini juga adalah hasil kerja pemimpin daerahnya 
yang luar biasa 
Beberapa saat setelahnya kami dijemput dengan menggunakan 
Mobil  oleh desa setempat. Kami enam orang naik mobil, sementara 
Fadli naik motor pribadinya. Sungguh pemandangan yang cukup indah 
perjalanan dari ibukota kecamatan ke Desa Era baru , memakan waktu 
sekitar 15 menit kami tiba di posko KKN. 
dah dua hari semenjak penarikan KKN. Aku harus menjalani 
hidup aku sebagai anak kos lagi. tdk terasa udah beberapa hari aku hidup 
bareng keluarga baru aku, keluarga KKN desa Era Baru.Menghabiskan 
waktu tiap detik bareng mereka. Padahal baru dua hari tdk ketemu 
mereka. Tapi rasanya kayak enggak ketemu dua Windu. Kangen banget. 
*Lagu Dewa19-Kangen terdengar samar-samar.Iya, aku galau karena 
enggak bisa ngelakuin hal konyol bareng anak-anak KKN lagi. 
Oke.. hidup itu terus berjalan guys. Dimana ada pertemuan pasti 
ada perpisahan. Dimana ada perpisahan pasti ada sejuta kenangan. 
Tapi… aku tidak menganggap perpisahan sebagai akhir dari cerita kok. 
Tapi sebuah awal. Awal sebuah cerita yang baru. Awal sebuah hubungan 
yang baru. Iya, kemarin cuman nganggep temen, dan sekarang nganggep 
temen (itu mah Friendzone). Enggak… just kiding. Yang kemarin 
cuman nganggep temen kampus, sekarang nganggep keluarga. Nganggep 
kayak sebuah bangunan dimana semua saling melengkapi dan saling 
membutuhkan. Membutuhkan kasih sayang dan komunikasi. 
Oke… aku akan sedikit bernostalgila dengan keluarga KKN aku 
kemarin. Banyak banget hal-hal yang dikangenin bareng mereka. Oke… 
daripada kelaman langsung aja. *Tisue mana-tisue mana heheheh  
Aku ini emang tipe orang yang suka mengabadikan setiap moment. aku 
selalu mengabadikan moment dimanapun aku berada. Di gunung, di 
tempat wisata, di sawah, pokoknya di mana aja gak sah klo gak di 
abadikan. 
Semenjak aku mengenal keluarga KKN desa Era Baru tingkat 
kenarsisan dan keeksisan aku semakin membabi buta. aku jadi doyan 
selfie sendiri. Jujur aja, keluarga KKN aku emang narsis. Apalagi dengan 
Tongsis membuat aku makin keracunan foto. 
Hal yang dikangenin saat KKN adalah selalu foto-foto selfie 
gaje. Enggak ada angin enggak ada hujan, dan enggak ada Jupe kamipun 
selalu narsis didepan tongsis. Bisa dibayangin aja, dalam waktu sebulan, 
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bisa dapat 1200 foto. Alhamdulilah, hardisk di laptop mendadak merah 
setelah pulang KKN. Kangen banget foto-foto bareng. 
KKN... awalnya Mendengar kata itu rasanya membuat saya agak 
sedikit stres gimana tidak stres coba? Kita harus hidup selama dua bulan 
di daerah yang jauh, harus beradaptasi dengan orang-orang baru, 
pokoknya mendengar kata KKN bawaannya galau deh. Nah satu bulan 
sebelum Penetapan lokasi bisa di bilang kalau saya ini termasuk orang 
yang sedikit sibuk mempersiapkan segala keperluan mulai dari obat-
obatan  baju tidur, baju kaos, alat mandi, jilbab instan, selimut, dan yang 
paling tidak ketinggalan dan wajib saya bawa adalah cemilan biasa saya 
ini  orang yang gak bisa klo gak ngemil hehehehe. Pada saat 
Pengumuman lokasi KKN ehh ternyata saya dapat lokasi di Sinjai agak 
sedikit lega sih soalnya saya paling menghindari daerah Selayar dan 
Kajang. Kemudian kita di bagi menjadi tujuh orang per posko hmmm 
disini saya mulai bertanya-tanya dalam hati seperti apa yaahhh teman 
poskoku nanti??? Pas hari pemberangkatan saya menjadi sorotan orang-
orang karena koperku yang paling besar , sampai-sampai ada yang bilang 
siapa ini yang bawa lemari??? dehhhh malunya minta ampun. 
Sesampainya di kantor kecamatan Tellulimpoe lagi-lagi koperku jadi 
perhatian untung aja ada Sekdes Desa Era Baru yang bantu ya ampun 
saya terkesan , pak sekdes ini masih terbilang muda loh sempat sih ngira 
kalau masih single ehhh ternyata sudah punya istri dan anak lagi gak jadi 
deh jatuh cintanya hehehehe. 
Sesampainya di lokasi KKN saya agak sedikit stres disamping 
Posko hanya terlihat kebun, banyak anjing, airnya susah, pokoknya jauh 
dari harapan. Hari demi hari saya lalui bersama teman-teman posko 
perlahan saya mulai beradabtasi dengan lingkungan, dengan warga Desa 
Era Baru dengan teman posko. Yang awalnya sih saya agak stres dengan 
sikap teman posko tetapi lambat laun  saya akhirnya bisa menerima dan 
mengerti bagaimana karakter mereka, mau tau gak gmn persepsi saya 
tentang teman-teman posko ?  
Yang pertama Sahabuddin biasa di panggil kak Shabu dia ini 
berperan sebagai kordes , hmmm bisa di bilang klo kordes ini yang 
paling langka di seluruh kecamatan kali yah... orangnya klo bicara bikin 
kaget sama suarnya, paling malas mandi, malas nyuci baju, tapi orangnya 
lumayan pintar kok. Yang kedua Imam Mulghalib biasa di panggil imul 
atau dattulu aneh kan namanya?? Imul ini berperan sebagai Sekertaris 
orangnya lumayan bertanggung jawab, paling mengerti sama teman 
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ceweknya paling rajin kalau di suruh. Satu lagi imul ini  kerjanya suka 
sekali minta Energen ataupun  cemilan hehehe. 
Ketiga Ulfa Fauziah biasa di panggil Ulfa menjabat sebagai 
bendahara cuman Ulfa ini kalau di suruh menagih gak mau , orangnya 
masih sangat polos, masih agak kurang bisa mengurus hal-hal yang 
menyangkut dirinya ataupun disekitarnya, orangnya panikan, parnoan, 
dan yang paling fenomenal dia ini pemburu merica hehehe tapi Ulfa ini 
sangat berkompetensi di bidang matematika gimana gak berkompeten 
orang dia punya jurusan hehehehe. 
Selanjutnya Ahmad Fadly, biasa di sapa Fado orangnya paling 
cuek iya cuek dengan semuanya paling gak mau pusing, paling suka 
iseng, ngomonya bercanda trus, suka berteori, satu lagi dia ini kalau 
bangun tidur langsung ke meja makan , makan nya lumayan banyak 3 - 4 
kali tapi kok badannya tetap kurus yaaaa..Walaupun begitu dia juga 
lumayan bertanggung jawab dan bisa juga kok di ajak serius.  
Kemudian ada Gita Larasati biasa di panggil Gita , anak yang 
satu ini punya banyak kesamaan dengan saya. Gita ini punya body 
hampir sama saya , sama-sama hoby makan, sama-sama mau diet tapi 
gak berhasil hehehe. Gita ini berperan sebagai juru masak posko, 
orangnya juga pintar suka ikut kompetisi entah apa namanya . Intinya 
saya dan Gita bisa mengerti satu sama lain. Dan yang terakhir Fany 
Sachran nama sapaannya Fany. Paling takut sama kucing, suka ngikut 
kalau orang pergi dia ini bisa di juluki perempuan tangguh, orangnya gak 
neko-neko gak mau susah selalu mengalah dan paling loyal sama teman. 
Nah itu tadi sedikit gambaran persepsi saya tentang teman posko gak 
gampang loh menyatukan pendapat kami, kami pernah melalui berbagai 
masalah sampai cekcok tetapi akhirnya bisa juga kami selesaikan . Bicara 
tentang hal yang berkesan di lokasi KKN banyak yah tapi menurut saya 
yang paling berkesan adalah Profil Desa di dusun batu santung gimana 
gak berkesan butuh perjuangan untuk bisa sampai di dusun Batu 
santung kami harus melalui jalanan yang masih belum di aspal, jalannya 
terjal, sampai ada lokasi dimana kami harus menyebrang sungai. Hal 
yang dapat saya simpulkan dari KKN selama dua bulan, yaitu saya 
banyak belajar bagaimana beradaptasi dan bersosialisasi dengan orang 
baru, lingkungan baru, dan bagaimana menempatkan diri saya di tempat 
tersebut membuat saya merasa bersyukur ada di posisi saya sekarang 
karena disana saya bayak bertemu orang yang hidupnya jauh dari kata 
mapan, hidupnya sangat sederhana makan dari pemberian orang, ada 
juga yang tinggal sendiri tanpa keluarga padahal dia sedang sakit. KKN 
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mengajarkan saya bagaimana berbagi, bagaimana seharusnya kita 
mahasiswa bersikap dan bertanggung jawab terhadap proker . Dan 
akhirnya saya bisa berkata KKN tidak seekstrim yang saya bayangkan. 
Dalam berKKN, betul-betul aku nikmati. Kampung Era baru 
yang sebelumnya menjadi firasatku ternyata berbeda dari apa yang aku 
duga sebelumnya. Desanya tidak terlalu pedalaman, dan tak kalah 
istimewnya juga adalah penduduknya ramah-ramah.  Eh… ternyata Desa 
Era baru adalah desa penghasil merica dan buah naga, sehingga kami 
satu posko pun menyebutnya kampung buah naga. Ketika kami bertamu 
di rumah penduduk, merica dan buah naga selalu ada di tanam di 
halaman rumah mereka. Selama berKKN pula kami seringkali jalan-jalan 
dan pergi hiburan ke Pantai, pergi jalan-jalan ke tongke-tongke dan naik 
perahu.  
Sama seperti KKN yang lainnya, tentunya dalam KKN tidak 
hanya pergi nongkrong ke kampung orang. Juga adalah aplikasi dari pada 
teori yang kami dapatkan di kampus akan diaplikaskan. Kami 
menamainya dengan program kerja. Semua program kerja kami selesai 
berkat bantuan dan kerja sama dari penduduk desa Era baru..  
Terakhir, dalam mengarungi kehidupan kecil di kampung ini, 
banyak sekali pengalaman dan ibrah yang menjadi oleh-olehku nantinya. 
Karena tak selamanya oleh-oleh berbentuk fisik, non fisik itu yang 
sangat berharga. Betul-betul belajar bagaimana menjalani kehidupan di 
pedesaan. Inilah Goresan penaku di desa Era baru. 
Nama  : Ahmad Fadli 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
 Testimoni ini saya mulai dengan  “menyebut nama Allah 
yang maha pengasih lagi penyanyang” sang maha segala-galanya, dan 
semoga kita selalu mendapat cinta kasihnya amin, salam sejahtera 
semoga selalu tercurah kepada Muhammad bin Abdullah  saw, seorang 
manusia yang disebut dalam  kitab al-barasanji sebagai “nurun fauka 
Nurun” cahaya diatas cahaya yang telah membawa ummat manusia diri 
sisi yang gelap menuju cahaya ilmu pengetahuan yang terang menderang. 
Jari-jemari ini akan bermesraan dengan tuts-tuts keyboard 
dan menceritakan  sedikit pengalaman semasa saya menjalani proses 
penyelasaian perkuliahan yakni KKN (Kuliah Kerja Nyata) Angkatan 54 
Uin Alauddin Makassar. Di mulai pada tanggal 20 Maret 2017, hasil dari 
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keputusan pihak LP2M menetapkan lokasi-lokasi atau penempatan 
Kuliah kerja nyata angkatan 54 dan 55, hampir seluruh wilayah di 
Sulawesi Selatan termasuk Sinjai dimana saya di tempatkan. Era baru  
adalah salah satu desa yang ada di kecamatan Bisaappu Kabupaten 
Bantaeng, dimana sebagian mata pencaharian penduduknya adalah 
pembuat kasur dan bertani.  
Pada tanggal 22 Maret 2017 pihak LP2M melepaskan 
sebagian mahasiswa yang akan menjalankan proses kuliah kerja nyata, 
sehari sebelum pemberangkatan terlebih dahulu saya mempersiapkan 
pakaian dan perlengkapan lain yang akan di bawa ke lokasi KKN, tiba 
saat hari pemberangkatan yang dijadwalkan berangkat jam 08.00 pagi 
dengan mengendarai mobil yang disiapkan pihak kampus, berhubung 
karna saya alergi dengan kendaraan roda empat jadi saya tidak ikut 
dengan rombongan tersebut, selain itu juga karena tanggung jawab 
spanduk untuk setiap posko KKN kecamatan Tellulimpoe diberikan 
kepada saya yang pada saat pemberangkatan spanduk masih dalam 
proses atau belum rampung dan baru selesai sekitar jam 11.00, akhirnya 
saya menunda pemberangkatan sekitar 3 jam, kemudian berangkat 
dengan mengendarai sepeda motor bersama teman-teman posko lain 
yang juga berKKN di SINAJAI.  
Perjalanan yang memakan waktu kurang lebih 8 jam, 
kedengarannya SANGAT jauh dibanding pulang ke kampung halaman 
yang memakan waktu hingga 5 jam tetapi karena rasa bosan saat 
diperjalanan terlebih saat melewati kabupaten Jeneponto dengan 
wilayahnya yang begitu panjang dan terik matahari yang menyengat 
perjalanan ketika itu terasa begitu lama, heheh serasa kulit yang 
sebelumnya hitam menjadi makin hitam. 
Deretan kendaraan roda 4 mulai memenuhi kantor 
kecamatan Tellulimpoe, mahasiswa yang berada di dalam bus 
berbondong-bondong turun dan berkumpul di depan kantor kecamatan, 
Kepala desa dan asistennya dari setiap posko pun sebelumnya sudah 
menunggu dan siap mengantar mahasiswa ke poskonya masing-masing 
termasuk saya dan ke sembilan teman 1 posko ku, berangkat lah kami 
menuju ke desa tersebut yakni desa Era baru, di sepanjang perjalanan 
kami di suguhkan pemandangan yang indah, hamparan sawah yang 
berhektar-hektar dan deretan sungai yang mengalir deras di pingir jalan 
yang di lalui.  
Sesampainya didesa kami dikagetkan dengan salah satu 
rumah warga yang jadi kerumunan warga karena kepulan asap yang ada 
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dirumah tersebut, seolah kepanikan warga menular kepada kami yang 
baru tiba ditambah rasa penasaran akhirnya kami memutuskan untuk 
bergabung dengan kerumunan, mungkin bisa berbagi duka atau sekedar 
jadi penonton atau bahkan ikut meramaikan kerumunan yang ternyata 
sabab musabab kepulan asap di salah satu rumah warga adalah faktor 
kelupaan, lupa mematikan kompor saat memasak tepatnya, untungnya 
masih berupa insiden kepulan asap, saya kira ini kesan pertama yang 
sedikit ekstrim. 
Tibalah saya dan teman-teman di tempat peristirahatan atau 
rumah sementara kami selama 2 bulan kedepan melakukan pengabdian 
yang tidak lain rumah  dari kepala Desa Era baru. Istirahat sejenak, 
merapikan barang-barang yang saya bawa, tak lupa menyapa penghuni 
rumah yang lain untuk memastikan diri dapat beradaptasi dengan baik. 
Selepas istrihat selanjutnya kami langsung briefing untuk pertama kalinya 
dengan rekan-rekan 1 posko dengan tema pembahasan observasi 
kerumah warga yang dijadwalkan dilaksankan keesokan harinya. 
Saatnya kami melakukan observasi, menyusuri rumah-rumah 
warga, meminjam istilah Pak Jokowi “blusukan” kerumah warga, 
meminta tanggapan tentang kedatangan kami sekaligus meminta saran 
untuk program kerja kami selama 2 bulan kedepan dengan tujuan agar 
proker kami nanti dapat diterima dengan baik oleh warga desa. Selama 
observasi ke rumah-rumah warga kami disambut baik dan merekapun 
ramah sampai setiap rumah yang kami singgahi kami selalu disuguhi 
makanan seolah-olah paham keadaan mahasiswa yang hanya makan 
seadanya saat jauh dari orang tua dan rindu masakan rumahan.  
Seminggu setelah itu dengan diskusi yang matang bersama 
rekan-rekan posko, kami sepakat mengadakan seminar program kerja 
dengan memaparkan beberapa daftar program kerja yang akan kami siap 
laksanakan di desa dan dengan harapan yang besar mendapat respon 
yang baik oleh warga. Tentunya perasaan saat seminar didepan warga 
desa berbeda dengan seminar didepan teman-teman kelas saat 
perkuliahan, perasaan cemas kalau-kalau respon masyarakat tidak sesuai 
harapan atau ada insiden-insiden lain yang sulit digambarkan. Namun itu 
hanya prasangka buruk yang tak beralasan, kenyataannya masyarakat 
menerima dengan baik dan antusias dengan program kerja yang kami 
paparkan tentunya tidak lain untuk kemajuan desa itu sendiri. 
 Saya mahasiswa semester delapan di UIN alaudddin 
Makassar bergolongan darah B mempunyai warna kulit agak gelap, berat 
badan 55 kg , tinggi badan kurang lebih 170-an  termaksud tinngilah 
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untuk ukuran orang Indonesia kata dosen, rambut saya agak ikal dan 
jarang di sisir, kemudian saya juga suka pake baju warna hitam dan kalau 
bicara biyasa ngawur dan suka bercanda ala-ala Dilan bangetlah, saat ini 
saya melaksanankan salah satu program dari kampus yaitu KKN bukan 
Kolusi,Korupsi , Nepotisme, tapi Kuliah Kerja Nyata kata dosen  lagi, 
semuanya di mulai dari 27 Juni bulan lalu dimana kali pertama kaki ini 
berpijak di kabupaten sinjai tepatnya desa Era Baru kecamatan 
Tellulimpoe, ini adalah malam  tiga hari sebelum penarikan saya menulis 
testimony ini dalam keadaan  yang kurang sehat, saya duduk di kursi sofa 
ada kopi, rokok, dan  teman yang menelpon dengan berbahasa sunda,  
ada juga yang menikmati lagu dia duduk pas didepanku  saat ini, saya 
tidak punya pengetauhuan bayak tentang KKN namun  dari program  
ini saya menemukan banyak hal baru termaksud teman-teman satu 
posko, saya akan memperkenalkan mereka secara singkat, yang pertama 
Syahbuddin dia adalah kordes di posko selain paling senior dia juga hobi 
cari jalan pake googel Maps, selanjutnya Imam mulgalib sekretaris 
Kordes di posko dia peria yang  berkacamata dan  suka  lagu Adele, Ulfa 
fauziah  bendahara posko hobinya suka bicara sunda dan cari merica, 
jusmawati dan gita larasati keduanya hobinya makan dan ketawa 
terhusus untuk gita dia juga suka bicara “oppa oppa”, Fani sachran 
perempuan ini suka diam, saya perna diteraktir makan di KFC berdua 
dengannya, beli martabak juga berdua. Disini berberbeda dengan 
kehidupan kostku, di posko saya selalu makan 3 kali sehari terkadang 
juga 4 sampai 5 kali kalau ada acara ma pacci (salah satu adat pernikahan 
di Sulawesi selatan ) bukan hanya persoalan makan hampir juga setiap 
paginya saya melihat pemandangan jemuran yang tidak pernah kosong 
dengan berbagai warna dan bentuk pakaian yang di jemur, ini adalah 
fenomena yang aneh menurutku karna perempuan di posko ini semua 
bercita-cita menjadi tukang cuci, di depan posko ada masjid, jabal nur  
hampir setiap sorenya jabal nur selalu kedatangan anak-anak yang belajar 
mengaji saya pun pernah beberapa kali mengajar tapi mungkin lebih 
tepatnya bercanda dan bercerita dengan anak-anak di sana, dan hal itulah 
yang membuatku akrap dengan mereka,       
Kkn memberikan banyak pelajaran, kesan, serta banyak ilmu 
pengetahuan. Terimakasih KKN. 
Ada banyak sekali pertanyaan dalam kepala. Apa yang akan di lakukan di 
lokasi KKN ? bagaimana kondisi lokasi ? dan kapan semua ini akan 
berakhir ? tidurnya dimna ? makannya bagaimana ? wajar untuk saya 
karena itu di luar kebiasaan selama di Makassar.  Biasanya penuh dengan 
keramaian, segala sesuatunya tersedia, semuanya berbanding terbalik di 
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lokasi KKN . bisa di katakana KKN ini adalah Keluar dari Zona 
Nyaman.  Kenyamanan yang biasanya di rasakan di area perkotaan kini 
sirna dalam hitungan jam menuju lokasi KKN. Semuanya di luar 
Ekspektasi. Lokasi KKN yang kurangnya akses internet, susahnya Air 
Bersih, dan segala harga barang kebutuhan yang 2x lipat membuat saya 
menjadi pasrah. 
 Untuk mendapat air harus menuruni dan mendaki lahan 
perkebunan orang untuk dapat sampai ke masin pemompa air yang di 
nyalakan sekali untuk 2-3 hari saja. Kalau di kali dalam 2 bulan masa 
KKN pulan dari lokasi pasti jadi Berotot badan ku. Itupun harus lagi 
berbagi wc sama perempuannya, dia di wc posko dan kami laki-lakinya 
di wc masjid yang airnya kadang barubah jadi warna hijau, kuning dan 
lain sebagainya. Belum lagi kalau air di bak masjid habis, terpaksa pakai 
tissue basah atau pergi ke rumah warga untuk numpang mandi. 
 Awal di lokasi memang tidak ada enaknya, serba terbatas 
perlu waktu lama untuk menyesuaikan diri dengan kondisi sekitar, 
kondisi cuaca dan kondisi masyarakat sekitar. Memang banyak yang 
senang atas kedatangan kami selaku mahasiswa KKN namun ada 
beberapa yang cuek dan acuh tak acuh, kadang di tegur tapi dianya hanya 
dingin seolah-olah tidak ada orang yang menegurnya. Kadang 
pembicaraan jadi tidak nyambung karena permasalahan bahasa yang 
berbeda sehingga kami hanya senyum dan meng-iya-kan saja apa yang 
masnyarakat katakana apa lagi di Desa Erabaru terdapat 2 bahasa yang 
masyarakat biasa gunakan, yaitu bahasa Bugis dan bahas Konjo karena 
kondisi geografis desa berdekatan dengan perbatasan kajang. 
 Berbicara tentang suka duka, tentu lebih banyak duka, 
apalagi saat kami menjalankan program kerja pendataan profil desa. 
Sedikit mengenai profil desa, itu adalah kewajiban kami selaku 
mahasiswa KKN khususnya di daerah Kecamatan Tellulimpoe. Hampir 
semua posko di sini menjalankan program  profil desa. Datang ke rumah 
warga menanyakan ini dan itu sesuai dengan blangko yang di siapkan. 
Door to door hamper setiap sore kami lakukan. Namun bukan itu 
masalahnya. Yang jadi maslah adalah akses jalan ke rumah warga 
tersebut. Pendataan  profil desa yang kami lakukan di desa era baru 
terletak di Dusun Batu Santung. Dengar namanya saja sudah terbayang 
kalau di dusun tersebut pasti banyak batu. Ternyata benar, akses jalan di 
sana sangatlah ekstrim, rabat beton yang sudah mulai rusak membuat 
jalanya rusak dan sulit di lalui sepeda motor, tentu sulit bagi kami yang 
biasanya mengendarai sepeda motor di jalan yang beraspal sekarang 
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malah jalan berbatu di tambah jalannya yang naik turun  membuat kami 
sangat kesulitan terlebih lagi harus  melawati sungai untuk bisa sampai ke 
rumah warga. Penuh keringat dan air mata memang, namun harus tetap 
kami lakukan sebagai bentuk pengabdian kami. 
 Namun ada hal yang saya dapatkan, Kekeluargaan. Orang 
yang baru kami kenal sehari saat pembagian posko, sekarang sudah 
menjelma menjadi saudara. 2 bulan seakan ingin kami perpanjang, masih 
banyak dari kami yang ingin lebih mengenal satu sama lain. Kebiasaan , 
kebersamaan, susah senang, suka duka, seakan tidak di tanggung sendiri 
tapi di pikul sama-sama. Tiap malam duduk bersama, bercanda, main 
kartu bersama, membahasa hal-hal aneh sampai larut malam tentu pasti 
akan kami rindukan, 
 Rindukan Kak Shabu (Syahbiddin / Kordes) yang kadang 
menyanyi nda jelas kalau putar music, selalu menelfon tiap malam, selalu 
di cari sama warga tapi tidak ada. Fado (Ahmad Fadli) dengan 
kekonyolannya, selalu na ikat rambutnnya, selalu berbicara serius dengan 
kata-kata ilmiahnya tapi ujungnya bercanda. JS (Jusmawati) yang selalu 
marah kalau buang sampah sembarangan, paling selalu kasih bangun 
untuk matikan lampu teras. Gita (Gita Larasati) dengan masakannya, 
suara kagetnya yang besar dan paling semangat pergi pendataan untuk 
bias prig jalan-jalan. Ulfa ( Ulfa Fuziah) paling Parnoaan, sok kegeeran 
kalau ada orang minta nomor Hp-nya, sembarang na simpan barang-
barangnya, paling suka main air, sampai-sampai di kasih nama bebek 
karena suka skali main air. Sama Fany (Fany Syachran) yang paling takut 
sama kucing padahal ada kucing disini, paling selalu ikut-ikut kalau ada 
mau di pergi. Suara tokke yang slalu di dengar kalau  malam-malam, 
masyarakat desa yang selalu panggil ke rumahnya bikin acara dan semua 
apa yang ada di desa Erabaru pasti bakalan kami rindukan. 
 Kiranya cukup sampai disini saja saya menceritakan pengalam 
selama saya ber-KKN, bukannya karena ke habisan ide dalam cerita, tapi 
jari jemari ini yang sudah enggan tuk bermesraan dengan tuts-tuts 
keyboard yang meliuk kesana kemari untuk membentuk rangkaian kata 
dan kalimat yang terurai lepas dalam laporan KKN ini, otak dan 
sepasang mata ini juga mulai lelah, jadi kepengen tidur dan merasakan 
buaian angin  dari kipas angin yang ada di dalam kamar saya, hingga agin 
itu membawaku dalam sebuah mimpi. Terimakasih KKN telah 
memberikan banyak pelajaran buat saya, mengerti arti kebersamaan, 
kesederhanaan, keberagaman, solidaritas dan banyak pelajaran yang saya 
dapatkan selama  KKN, terimaksih Teman-teman Seperjuangan di 
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Posko Erabaru dan Posko lainnya. Ini akan menjadi step selanjutnya 








seorang mahasiswa di 
jurusan Akuntansi, UIN 
Alauddin Makassar dan juga 
mantan pengurus Lembaga 
di Tingkat Jurusan Maupun 
Fakultas. Ia menyelesaikan 
studinya pada tingkat SD 
sampai SMA di Mamuju. Ia 
telah banyak melibatkan diri 
dalam setiap aksi/gerakan 
dikampus terutama yang 
berhubungan dengan 
kebijakan Rektor. 
Kegiatannya sekarang lebih banyak terfokus pada penyelesaian studi di 
jurusan termasuk beberapa SKS yang masih tertinggal dan fokus 
pencarian judul untuk skripsi. 
Imam Mulghalib atau 
akrab di panggil Imul atau 
Dattulu’, lahir di Makassar 
14 Juli 1995 anak bungsu 
dari 4 bersaudara buah cinta 
dari bapak Sulaeman Tawe 
dan Ibu Nursiana. 
Menempuh pendidikan 
Sekolah Dasar di SDN 
Paccinongan Unggulan, SMP 
Aisyiyah Paccinongan dan 
merantau jauh ke 
Kalimantan untuk 
melanjutkan Pendidikan di 
SMAN 1 Tana Lia, aktif dalam ekstrakulikuler Pramuka dan Bola Volly. 
Masuk ke jenjang Perguruan Tinggi pada Tahun 2013 di Universitan 
Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan focus konsentrasi IPA di Fakultas 
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Tarbiyah dan Keguruan. Pernah Aktif dalam UKM Pramuka dan pernah 
menjabat sebagai Wakil Ketua 1 HMJ PGMI periode 2016-2017. 
 
Hai nama lengkap saya Ulfa 
Fauziah biasa dipanggil ulfa 
saya lahir di ujung pandang 
tanggal 7 april tahun 1995 
bapak saya bernama tatang 
hamid dan ibu saya elis mulyati 
saya anak pertama dari dua 
bersaudara pada saat sma saya 
bercita-cita menjadi guru 
matematika makannya saya 
memilih jurusan pendidikan  
matematika di UIN Alauddin pas dikuliah cita-citaku lebih tinggi lagi 
ingin menjadi dosen amienn saya sangat hobinya mengajar entah kenapa 
saya suka mengajar Alhamdulillah saya mengajar di jilc sebagai tenaga 
pengajar matematika riwayat pendidikanku saya dulu SMA Datuk 
Ribandang Makassar pada tahun 2010 , di tahun           2007 SMPN 13 
Tasikmalaya , pada tahun 2001 saya SDN Kalukuang 1.  
Nama Fany Syachran atau 
biasa di panggil Fany, lahir di 
Makassar pada tanggal 26 
Desember 1995 merupakan 
anak ke 5 dari 6 
bersaudara,menamatkan 
pendidikan di SMAN 12 
Makassar dan melanjutkan 
pendidikan di perguruan 
tinggi negeri Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 
pada fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam jurusan 
Manajemen dan mengambil 




Gita Larasati, lahir pada 
tanggal 21 mei 1996 di 
masamba, luwu Utara. Pernah 
bersekolah di SD Center 
Masamba namun hanya 
berlangsung satu bulan karena 
dipindahkan ke kampung 
nenek di SDN 041 Petambua. 
Sejak bersekolah di SDN 041 
Petambua aktif pada kegiatan 
ekstrakurikuler seperti 
mengikuti sanggar tari Trevia, 
Pramuka, Gerak jalan, senam 
sehat, dan sering mengikuti lomba menari tingkat SD se-Kabupaten 
Luwu Utara. Pernah mendapatkan Juara 1 pada perlombaan membaca 
Al-qur’an tingkat remaja masjid Al-Amin Petambua desa Radda. 
Lalu melanjutkan sekolah di SMPN 4 Masamba. Pada saat bersekolah di 
SMP 4 Masamba, pernah mendapat Juara  1 Lomba menulis cerpen 
tingkat SMP se-Luwu Utara dan mewakili Luwu utara pada kejuaraan 
menulis cerpen tingkat Kabupaten se-Sulawesi Selatan. Menamatkan 
pendidikan di SMAN 1 Masamba dan melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi di UIN Alauddin Makassar pada fakultas Syariah dan hukum 
jurusan Ilmu Hukum. Selama berkuliah pernah mengikuti kompetisi 
kampus se-UIN Alauddin Makassar diantaranya : Juara 1 Lomba cerpen 
Islami yang diadakan oleh LDK (Lembaga Dakwah Kampus), Juara I 
Lomba membuat Video pada kegiatan Talk Show semarak hari Ibu, 
Juara 2 Lomba menulis Essai pada acara milad ke-9 UKM LDK Al-Jami, 
dan Juara  1 Lomba menulis cerpen dengan tema “Nasionalisme” yang 
diadakan oleh Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. 
Selama berkuliah juga aktif mengikuti kegiatan kampus dan workshop 
eksternal kampus diantaranya : Seminar dan Tausiyah Muharram, 
Seminar islami dengan tema “Mereka Menipu Dunia”, Bedah buku 
“Otobiografi Motivasi-Melawan Takdir”, Diskusi Buku “Mereka besar 
karena membaca”, Training BASicMAfahim dengan tema “Days of 
Islam’s Future Past”, Seminar dan Bedah buku “Assalamualaikum 
Beijing”, turut berpartisipasi dalam kegiatan Talk Show semarak hari Ibu 
yang diselenggarakan oleh UKM LDK Al’JAMI UINAM, mengikuti 
“Talkshow Juara Kampus” dan Try Out Akbar di Unhas, Penyuluhan 
Hukum dengan tema “Hak-hak seseorang dalam proses Hukum Pidana” 
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dan sebagai peserta dalam pelaksanaan TOT (Training Of Trainer) dan 
Penyuluhan Hukum. 
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